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HUBUNGAN ANTARA PSYCHOLOGICAL CAPITAL DAN
ORGANIZATIONAL COMMITMENT TERHADAP
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOUR (OCB)

Anne Sukma Malathi
Nur Pratiwi

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara psychological
capital dan organizational commitment terhadap organizational citizenship
behaviour (QCB). Subjek dalam penelitian ini adalah 67 pegawai yang bekerja di
panti sosial asuhan anak. Penelitian ini menggunakan tiga skala, yakni: a) Skala
psychological capital (36 aitem) yang mengacu pada teori Luthans & Youssef
(2007) dengan a = 0.886, b) Skala organizational commitinent (19 aitem) yang
mengacu pada teori Allen & Meyer (1990) dengan a = 0. 832 dan c) Skala
organizational citizenship behaviour (OCB) (24 aitem) yang mengacu pada teori
Organ (198%)-dengan o = 0.888. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan regresi linear berganda yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang simultan antara psychological capital dan
organizational commitment terhadap organizational citizenship behaviour (OCB)
dengan nilai R = 0.831, R?=0.690 dan p = 0.003 yang artinya hipotesis pertama
diterima. Terdapat hubungan yang positif psychological capital terhadap
organizationsl-citizenship behaviour (OCB) dengan nilai R = 0.803, R? = 0,645
dan p = 0.000 yang artinya hipotesis kedua diterima. Terdapat hubungan positif
antara organizational commitment terhadap organizational citizenship behaviour
(OCB) dengan nilai R 0.831, R? = 0.045 dan p = 0.003 yang artinya hipotesis
ketiga diterima.

Kata Kuneiw-psychological capital, organizational commitment, organizational
citizenship behaviour, OCB

xvii



BAB1

PENGANTAR

A.Latar Belakang Masalah

Organisasi atau perusahaan akan berhasil dan sukses jika karyawan
mampu untuk {idak hanya mengerjakan tugas pokoknya saja namun juga tugas
ekstra seperti kerjasama antar teman Ketja, saling tolong menolong, memberikan
saran dan kritik untuk kemajuan organisasi, berpartisipasi secara aktif dalam
kelompok organisasi dan menggunakan waktu kerja dengan efektif. Hal-hal
tersebut dapat membantu melancarkan pekerjaan dan kelangsungan hidup sebuah
organisasi, institusi dan perusahaan.

Perilaku prososial seperti menolong, kerjasama dan tindakan ekstra di
dalam organisasi atau perusahaan disebut juga organizational citizenship
behaviour (OCB). Perilaku menolong dan pekerjaan ekstra dilakukan oleh
karyawan tanpa adanya kontrak kerja yang mengharuskan mereka melakukan hal
itu, namun perilaku tersebut sangat diharapkan oleh organisasi atau perusahaan
untuk pencapaian target yang telah ditentukan. Menurut Witt (1991) OCB pada
dasarnya adalah suatu sikap yang mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh
karyawan yang melampaui ketentuan minimum peran yang diharapkan oleh
organisasi dan mempromosikan kesejahteraan rekan kerja, kelompok kerja, atau
organisasi. Menurut Becker dan Randall (Murthy, 2014) contoh OCB yang
dilakukan oleh karyawan di tempat kerja termasuk membuat saran inovatif untuk

meningkatkan kinerja perusahaan, berorientasi atau membantu karyawan baru



untuk pekerjaan dan membantu rekan kerja atau rekan yang memiliki beban kerja
berat. Hal ini diamati dalam literatur bahwa organisasi yang bergantung pada
OCB karyawan akan meningkatkan iklim kerja yang positif, mentolerir
ketidaknyamanan tanpa mengeluh, dan melindungi sumber daya organisasi (Witt,
1991). Menerima tugas tambahan dan tanggungjawab di tempat kerja, bekerja
lembur bila diperlukan dan membantu bawahan dengan pekerjaan ditempat kerja
(Lian dan Tui, 2012), dengan pekerjaan ekstra yang dilakukan akan membuat
kinerja kelompok akan lebih baik lagi dan menghasilkan pekerjaan yang sesuai
diharapkan oleh organisasi atau perusahaan.

OCB sangat penting bagi organisasi atau perusahaan, berdasarkan
beberapa penelitian menunjukkan dampak yang baik bagi organisasi atau
perusahaan. Penelitian Chang, Chi, Chen, Tsai dan Shan (2011) menunjukkan
bahwa OCB serta komitmen organisasi karvawan berpengaruh dan memberikan
efek terhadap organizational learning yang merupakan kemampuan suatu
perusahaan untuk mempertahankan kinerjanya. Hal ini dapat menjelaskan bahwa
OCB dapat berpengaruh dalam mempertahankan serta meningkatkan Kinerja
karyawan organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu OCB sangat dibutuhkan
dalam scbuah organisasi untuk kelancaran dan kelangsungan hidup sebuah
organisasi atau perusahaan. Menurut Walz dan Nichoff (Mohammad, 2011)
literatur manajemen yang masih ada menunjukkan bahwa OCB akan
mempengaruhi keseluruhan efektivitas organisasi. Manajer suatu organisasi atau

perusahaan sering mempertimbangkan OCB ketika mengevaluasi kinerja



karyawan, menentukan promosi dan meningkatkan pembayaran (Podsakoff dan
MacKenzie, 1997).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui OCB yang ada di panti sosial.
Panti sosial adalah lembaga pelayanan kesejahteraan sosial atau institusi yang
memiliki tugas dan fungsi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
memberdayakan penyandang masalah kesejahteraan sosial ke arah kehidupan
normatif secara fisik, mental dan sosial (Kepmensos No.50/HUK/2004). Panti
sosial yang merupakan instansi milik pemerintah ini memiliki banyak pegawai
yang terdiri dari tiga jabatan yaitu, struktural, fungsional umum, dan fungsional
tertentu. Pegawai struktural memiliki tugas untuk memimpin dan merencanakan
kegiatan dan tugas panti sosial, pegawai fungsional umum yang terdiri dari
pegawai negeri sipil (PNS) atau pegawai tetap dan pegawai tidak tetap atau
kontrak (honorer) memiliki tugas melaksanakan kegiatan dan peraturan yang telah
ditetapkan oleh panti dan pegawai fungsional tertentu yang memiliki tugas dalam
melaksanakan pelayanan panti sosial.

Seorang pegawai panti sosial harus memiliki kemampuan sosial yang
tinggi untuk melakukan pelayanan kesejahteraan sosial di lingkungan instansi
pemerintah maupun pada badan/organisasi sosial lainnya (Kepmensos No.
10/HUK/2007). Kemampuan sosiat yang dapat diterapkan di panti sosial adalah
dengan mensgjahterakan orang lain, seperti membantu sesama rekan kerja,
kerjasama dalam menjalankan tugas, dan saling menginformasikan perkembangan
instansi. Hal-hal yang menyejahterakan orang tersebut merupakan beberapa

contoh organizational citizenship behaviour (OCB) di panti sosial.



Berdasarkan hasil survey oleh peneliti yang dilakukan di panti sosial milik
pemerintah terhadap 10 pegawai menunjukkan bahwa 40% pegawai memiliki
tingkat OCB sangat rendah dan rendah, 20% pegawai memiliki tingkat OCB
sedang, dan 40% pegawai memiliki tingkat OCB tinggi dan sangat tinggi.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu pegawai bahwa di dalam
kegiatan kerja banyak sekali ditemukan kendala-kendala kurangnya perilaku OCB
dalam kerjanya dan ini disadari dapat menghambat agenda kerja yang sudah
ditetapkan. Pada salah satu panti sosial X terdapat salah satu anggota tim kerja
yang tidak mampu menyelesaikan pekerjaannya. Anggota tim lainnya juga tidak
mau membantu teman kerjanya tersebut karena rasa ketidakpercayaan diri untuk
membantu menyelesaikan pekerjaan teman kerjanya. Perasaan kepercayaan diri
atas kemampuan yang dimiliki untuk membantu dan menyelesaikan pekerjaan
orang lain dapat menjadi salah satu faktor karyawan untuk melakukan OCB dalam
organisasi atau perusahaan.

Menurut hasil wawancara peneliti terhadap karyawan pada kenyataannya
saat ini di perusahaan X terdapat karyawan organisasi yang tidak mau untuk
melakukan perilaku menolong dan kerjasama dalam kelompok kerjanya karena
banyak faktor yaitu salah satunya adalah rasa ketidaksukaan pada teman kerja
sekelompoknya. Perilaku menolong dilakukan karena untuk bertahan pada
pekerjaan dan rasa optimis keryawan terhadap kemajuan organisasi tersebut.
Ketika perilaku OCB tidak dilakukan dengan baik maka akan menghambat

pekerjaan organisasi dan tidak dapat menghasilkan hasil kerja yang maksimal.



Pada perusahaan Y terdapat karyawan junior yang mau membantu karyawan
seniornya dalam mengerjakan pekerjaannya namun ketika karyawan junior
membutuhkan pertolongan pekerjaannya, karyawan senior tidak membantu
pekerjaan juniornya. Hal ini tidak terjadinya keseimbangan OCB diantara
karyawan senior dan junior dan dapat menyebabkan terhambatnya kelancaran
organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara di panti sosial Z, bahwa ketika sedang
menjalankan. pekerjaan terkadang terdapat masalah yang terjadi diantara kedua
pegawai. Masalah yang terjadi mungkin bisa masalah pribadi atau pekerjaan,
namun hal ini mengakibatkan ketidaklancaran dalam bekerja karena dimana
pegawai ini diharapkan mampu selalu bekerjasama dengan baik dalam
memberikan.pelayanan sosial yang baik walaupun berbeda divisi. Contoh-contoh
kasus dan data survey di atas menjelaskan bahwa perilaku OCB antar pegawai di
panti sosial dirasa masih kurang atau rendah dan mengurangi efektivitas kinerja
serta menghambat kinerja dari organisasi atau institusi tersebut. Misi salah satu
panti sosial _adalah menumbuhkembangkan kesadaran dan tanggung jawab
kesetiakawanan sosial dalam rangka meningkatkan peran serta masyarakat dalam
usaha kesejahteraan sosial sehingga dibutuhkan perilaku OCB, kesetiakawanan
antara pegawai untuk saling menolong dan menjalin kerjasama dalam
menyelesaikan masalah kescjahteraan sosial di panti.

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya OCB seperti yang
telah dipaparkan oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Mohammad, Habib dan

Alias (2011) memaparkan bahwa OCB dapat diprediksi dan dipengaruhi dengan



kepuasan kerja secara intrinsik maupun ekstrinsik, melalui kepuasan kerja maka
karyawan akan terdorong untuk lebih spontan dan bersedia untuk melakukan OCB
di organisasi atau perusahaan.

Menurut penelitian Avey, Wemsing dan Luthans (2008) yang menemukan
bahwa psychological capital terkait dengan sikap (deviance dan sinisme) dan
organizational citizenship behaviour dalam sebuah studi dari penampang yang
luas dari organisasi. Psychological capital adalah terdiri dari self-efficacy,
harapan, optimisme dan ketahanan. Studi penelitian yang dilakukan di bidang self
efficacy, harapan, optimisme, dan ketahanan, dilihat dari perspektif individualistik
menunjukkan bahwa mereka semua memiliki hubungan yang signifikan dengan
pekerjaan dan sikap bekerja ( Luthans, Avolio, Avey dan Norman, 2007). Wenyu
Su (Shahnawaz, 2009) juga menemukan bahwa self efficacy berkorelasi dengan
OCB. Niranjana, Phalgu, Pattanayak dan Biswajeet (Shahnawaz, 2009)
melakukan penelitian untuk menguji hubungan fungsional antara OCB, optimis
belajar dan ectos organisasi. Hasilnya menunjukkan bahwa optimis belajar,
konfrontasi dan pengaruh OCB atau organizational citizenship behaviour secara
signifikan saling berhubungan.

Adapun faktor OCB lainnya seperti dalam penelitian Mohammad (2011)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi OCB adalah
organizational commitment. Organizational commitment menurut Rego (Mehrabi,
2013) adalah sebagai status psikologis yang mendefinisikan hubungan antara

karyawan dan organisasi serta mengurangi kemungkinan untuk meninggalkan



organisasi. Hal ini menjelaskan bahwa OCB dan organizational commitment
saling berhubungan positif.

Mendorong munculnya OCB ketika bekerja dibutuhkan psychological
capital dimana kondisi psikologis pegawai yang berupa kepercayaan diri, optimis,
harapan dan ketahanan yang baik sehingga mampu mendorong munculnya OCB
untuk peningkatan kinerja lebih baik lagi. Faktor mendorong munculnya OCB
sangat banyak dan selain psychological capital adalah organizational commitment
dimana keinginan untuk bertahan dan tidak ingin meninggalkan organisasi agar
dapat melakukan usaha serta upaya ekstra seperti OCB dalam memberikan
pelayanan sosial. Psychological capital dan organizational commitment
merupakan beberapa faktor mendorong dan mempengaruhi OCB dalam
organisasi.

Berdasarkan penjabaran yang telah disampaikan di atas, peneliti ingin
meneliti mengenai apakah ada hubungan antara psychological capital dan
organizational commitment terhadap orgamizational citizenship behavior (OCB)
di panti sosial milik pemerintah di Yogyakarta. Untuk menjawab pertanyaan
tersebut maka penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif karena untuk
mendapatkan data yang valid dan reliabel serta menggunakan subjek penelitian
yang banyak serta adanya kemungkinan pengolahan data yang menggunakan

analisis statistik untuk memudahkan peneliti.



B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui ada hubungan antara
psychological capital dan organizational commitment terhadap organizational

citizenship behavior (OCB).

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh pegawai dan
karyawan institusi atau organisasi agar dapat lebih meningkatkan kinerja,
menghasilkan pekerjaan yang baik serta kelancaran organisasi atan
perusahaan.
2, Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu psikologi dan bisa menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan organizational citizenship behavior (OCB), serta dapat membantu
penelitian-penelitian selanjutnya dan menambah pengetahuan dalam bidang

psikologi, terutama dalam bidang psikologi industri dan organisasi.

D. Keaslian Penelitian
Terdapat penelitian yang menggunakan variabel psychological capital,
organizational commitment dan OCB sebelumnya yaitu psychological capital as
predictors of organizational commitment and organizational citizenship

behaviour oleh Shanawaz (2009). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi



modal psikologis dalam dua jenis organisasi (publik dan swasta). Penelitian ini
dilakukan terhadap 160 manager tingkat junior dan menengah, 80 manager untuk
masing masing dari dua organisasi. Desain penelitian ini menggunakan Dimensi
modal psikologis diukur dengan empat skala yang berbeda, harapan diukur
dengan skala Snyder, Sympson ,Ybasco, Babyak and Higgins (1996), ketahanan
oleh Neil dan Dias (2001), self efficacy dengan skala Yerusalem dan Schwarzer's
(1993) dan optimisme diukur dengan skala Scheier dan Carver (1985). Komitmen
organisasi diukur dengan skala Allen dan Meyer (1997) dan perilaku
kewarganegaraan organisasi (OCB) dengan skala yang dikembangkan oleh
(Chattopaadhyay, 1999). Analisis regresi menunjukkan bahwa modal psikologis
secara keseluruhan tidak bisa memprediksi komitmen organisasi dan perilaku
kewargaan organisasional dikedua organisasi.

Penelitian selanjutnya adalah psychological capital, work engagement and
organizational citizenship behaviour oleh Murthy (2014). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara psychological capital, keterlibatan
kerja dan OCB. Penelitian ini dilakukan pada 270 eksekutif yang diambil dari
enam organisasi dan sebagian besar memegang posisi manajerial tingkat
menengah. Teori yang digunakan adalah dari Organ (1988) yang mendefinisikan
OCB sebagai "perilaku individu yang diskresi, tidak secara langsung atau eksplisit
diakui oleh sistem reward formal, dan bahwa dalam agregat mempromosikan
fungsi efektif dari organisasi. Desain penelitian ini menggunakan metode
penelitian survey cross sectional di mana untuk mengumpulkan data primer

menggunakan instrumen psychometrically suara kuesioner, skala yang digunakan
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untuk mengukur perilaku OCB adalah skala yang dikembangkan oleh Bakshi dan
Kumar (2009). Hasil dari penelitian ini adalah psychologycal capital dan
keterlibatan kerja memberikan dampak yang signifikan terhadap OCB.

Adapun penelitian yang pemmah dilakukan tentang OCB diantaranya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Chang, Cheng, Tsai, Chen, Tsai, Shan (2011) yang
berjudul the organizational citizenship behaviors and organizational
commitments of organizational members influences the effects of organizational
learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara OCB,
komitmen organisasi dan efek terhadap pembelajaran organisasi. Penelitian ini
menggunakan quisoner dan disebarkan ke 12 perusahaan. Penelitian ini
menggunakan teori Sankmook (Chang, 2011) untuk menjelaskan OCB, teori
Steven dan Brian (Chang, 2011) untuk mejelaskan organizational commitment
dan teori Victor (Chang, 2011) untuk menjelaskan organizational learning.
Dalam studi ini, para peneliti menggunakan SEM untuk menguji tiga hipotesis
tentang perilaku warga organisasi, komitmen organisasi dan efek pembelajaran
organisasi. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa OCB dan komitmen
organisasi dapat mempengaruhi pembelajaran suatu organisasi dan OCB dapat
dipengaruhi oleh komitmen organisasi.

Leadership styles and organizatioral citizenship behavior: the mediating
effect of subardinates’ competence and downward influence tactics adalah
penelitian yang dilakukan oleh Lian dan Tui (2012). Tujuan penelitian ini adalah
untuk memprediksi hubungan antara gaya kepemimpinan, kompetensi bawahan,

taktik pengaruh kebawah dan hasil dari OCB dalam organisasi berbasis di
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malaysia. Penelitian ini menggunakan 347 responden yang mewakili industri-
industri besar di malaysia. Penelitian ini menggunakan teori Organ (1988) untuk
menjelaskan OCB. Penelitian Organizational Citizenship Behavior (OCB) ini
diukur dengan menggunakana Skala OCB yang dikembangkan oleh Smith, Organ
dan Near (1983). Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan perilaku
warga organisasi bawahan, sedangkan gaya pemimpin transaksional berhubungan
negatif dengan perilaku kewargaan organisasional.

The relationship between the organizational citizenship behaviors and the
organizational and professional commitments of secondary school teachers
adalah penelitian yang dilakukan oleh Ozdem, 2012. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk _mengetahui hubungan antara perilaku warga organisasi, organisasi
dan profesional komitmen tergantung pada pendapat guru yang bekerja di sekolah
menengah yang berbeda. Data dikumpulkan dari 832 guru; 130 guru dari sekolah
tinggi umum, 272 guru dari sekolah tinggi Anatolia dan 430 guru dari sekolah
menengah kejuruan. Skala Podsakoff et al. (1990) digunakan sebagai skala
organizational citizenship behavior dan skala yang dikembangkan oleh Meyer,
Allen dan Smith (1993) digunakan sebagai skala komitmen organisasi dan
profesional.

Hasil dari peneliitian, hubungan yang positif dan signifikan diamati antara
komitmen organisasi dan profesional dan perilaku warga organisasi. Namun, hasil
menunjukkan bahwa komitmen profesional adalah lebih terkait dengan perilaku

kewargaan organisasional dari komitmen organisasi. Menurut hasil, komitmen
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profesional dan organisasi bersama-sama bertekad untuk menjelaskan sekitar 26%

dari total varians dari persepsi perilaku kewargaan organisasi guru. Komitmen

profesional dan organisasi saja bertekad untuk menjelaskan persepsi perilaku

kewargaan organisasi guru pada tingkat 33% dan 9%, masing-masing. Akibatnya,

komitmen profesional guru yang ditemukan lebih tinggi daripada komitmen

organisasi mereka.

1.

Keaslian Topik

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, penelitian ini menggunakan
variabel tergantung organizational citizenship behavior (OCB) dengan
variabel bebas psychologial capital dan organizational commitment.
Keaslian Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini untuk variabel orgarnizational
citizenship behavior {(OCB) menggunakan teori Organ (1988). Untuk
menjelaskan teori psychological capital menggunakan teori Luthan,
Youssef dan Avolio (2007). Untuk menjelaskan teori organizational

commitment menggunakan teori Allen and Meyer (1990).

. Keaslian Subjek

Penelitian ini menggunakan subjek karyawan di Panti Sosial Asuhan Anak
(PSAA) di Yogyakarta yaitu institusi milik pemerintah.

Keaslian Alat Ukur

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode
kuantitatif dengan skala psikologis sebagai alat ukurmnya. Terdapat tiga

skala dalam penelitian ini yakni skala psychological capital, skala
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organizational commitment dan skala organizational citizenship behavior
(OCB). Alat ukur psychological capital yang digunakan adalah skala
psychological capital yang diadaptasi dari Yudha (2013). Alat ukur
organizational commitment yang digunakan adalah skala organizational
commitment yang diadaptasi dari Lusita (2014). Skala organizational
citizenship behavior (OCB) disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan

aspek Organ (1998).



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Organizational Citizenship Behavior (OCB)
1. Pengertian Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Menurut Organ (1988), OCB didefinisikan sebagai perilaku yang
berhubungan dengan pekerjaan yang diskresioner, tidak berkaitan dengan
sistem hadiah organisasi formal dan secara keseluruhan mempromosikan
fungsi efektif organisasi. Organ (1997) menjelaskan bahwa diskresioner
didalam definisi OCB yang dimaksudkan adalah perilaku yang bukan
persyaratan yang harus dilaksanakan dari deskripsi pekerjaan karena
merupakan ketentuan kontrak kerja seseorang dengan organisasi, namun
perilakn yang merupakan pilihan pribadi seseorang sehingga kelalaian yang
umumnya tidak dipahami sebagai hukuman. Menurut Witt (1991) OCB pada
dasarnya adalah suatu sikap yang mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh
karyawan yang melampaui ketentuan minimum peran yang diharapkan oleh
organisasi dan mempromosikan kesejahteraan rekan kerja, kelompok kerja,
atau organisasi.

Selain itu, OCB merujuk pada "perilaku organisasi bermanfaat dan
gerak tubuh yang tidak harus ditegakkan atas dasar formal peran kewajiban
atau dibuat oleh jaminan kontrak imbalan. Menurut George dan brave (Lian
dan Tui, 2012) OCB adalah elemen penting dari produktivitas karyawan

sebagai organisasi yang tidak dapat meramalkan cakupan seluruh pekerjaan

14
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yang diperlukan untuk pencapaian tujuan kecuali deskripsi pekerjaan minimum
kontrak dinyatakan. Menurut Becker dan Randall (Murthy 2014) contoh OCB
yang dilakukan oleh karyawan di tempat kerja termasuk membuat saran
inovatif untuk meningkatkan perusahaan, berorientasi atau membantu
karyawan baru untuk pekerjaan mereka, dan membantu rekan kerja atau rekan
yang memiliki beban kerja berat.
Aspek — Aspek Perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Dalam upaya untuk lebih menentukan perilakn warga organisasi,
Organ (1988) menyoroti lima kategori tertentu perilaku diskresioner dan
menjelaskan bagaimana masing-masing membantu untuk meningkatkan
efisiensi dalam organisasi, yaitu :
a. Altruisme
Menurut Organ (Ozdem, 2012), altruisme termasuk semua perilaku
sukarela yang bertujuan untuk membantu anggota lain dari organisasi
secara cuma-cuma dalam masalah kasus atau saat menjalankan tugas.
Membantu pekerja baru sehingga dapat dengan mudah beradaptasi dengan
pekerjaan, membantu rekan kerja yang memiliki beban kerja yang berat,
membantu pekerja lain menggunakan peralatan, menyiapkan presentasi,
membantu memahami penggunaan program komputer, melakukan tugas
seorang rekan kerja ketika sedang sakit.
b. Conscientiousness
Menurut Organ (Ozdem, 2012), conscientiousness termasuk

perilaku di lvar tanggung jawab seseorang. Ini berarti bahwa seorang
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karyawan membuat upaya sukarela ekstra untuk berkontribusi pada fungsi
organisasi. Datang bekerja pada jam awal, meninggalkan tempat kerja
pada jam akhir, rendahnya tingkat penghentian, menghindari istirahat
panjang dan tidak perlu, terus bekerja dalam hal ini pekerjaan yang harus
dilakukan belum selesai di jam kerja, menyelesaikan tugas sebelum jatuh

tanggal tempo, menghadiri pertemuan intra-organisasi secara teratur.

. Courtesy

Menurut Organ (Ozdem, 2012), courtesy termasuk perilaku positif
dari para anggota yang terus menerus berinteraksi satu sama [ain karena
tugas mereka dan akan terpengaruh oleh keputusan dan tugas satu sama
lain. Perilaku ini didasarkan pada prinsip menginformasikan orang lain
sebelumnya pada tindakan atau keputusan yang mungkin mempengaruhi
mereka. Menginformasikan orang lain pada jadwal kerja bila diperlukan,
menginformasikan dan mengingatkan orang lain sebelumnya pada
keputusan yang mungkin mempengaruhi mereka, meminta pendapat dari

pekezja lain yang terpengaruh oleh keputusan nya.

. Civic Virtue

Menurut Organ (Ozdem, 2012), civic virtue termasuk partisipasi
yang bertanggung jawab dan struktural dalam proses politik organisasi. Ini
adalah intervensi konstruktif dalam kehidupan politik organisasi.
Berkontribusi untuk reputasi organisasi, mengamati peluang dan ancaman

mengenai organisasi, meningkatkan dan memperbaharui dirinya lebih dari
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yang lain, mengikuti perkembangan di lapangan dan mengikuti perubahan
dalam organisasi erat.
€. Sportsmanship
Menurut Organ (Ozdem, 2012), sportsmanship termasuk
menghindari dari perilaku negatif yang mungkin mengakibatkan
ketegangan antara para anggota dan pemeliharaan dari mood positifnya
dalam kasus kesulitan atan kerugian saat melakukan tugas. Menjadi
toleran terhadap stres dan kesulitan yang disebabkan oleh pekerjaan, tidak
mengeluh tentang orang-orang yang mengganggu, mempertahankan sikap
positif bila terjadi masalah, mengadopsi sikap positif terhadap situasi
negatif dan tidak melebih-lebihkan masalah.
3. Faktor-Eaktor yang Mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior
(0CB)

Mohammad, Habib dan Alias (2011) dalam penelitiannya
menjelaskan hasil penelitian- penelitian sebelumnya ditemukan hal-hal yang
mempengaruhi OCB, yaitu :

a. Kepuasan kerja
Menurut locke (Mohammad, 20I1) kepuasan kerja adalah
kesenangan, keadaan emosi positif yang dihasilkan dari penilaian dari
pengalaman pekerjaan seseorang.
b. Organizational commitment
Menurut Shahnawas dan Jafri (2009) organizational commitment

(OC) adalah suatu konsep yang berusaha untuk menangkap lampiran sifat
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yang dibentuk oleh individu untuk organisasi yang mempekerjakan
mereka.
c. Keadilan organisasi
Berdasarkan hasil penelitian Lee (2013) mengemukakan bahwa
keadilan dalam proses pengambilan keputusan yang dirasakan oleh
karyawan ternyata menjadi variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
OCB.
d. Usia
Menurut Jahangir (2014) usia para pekerja yang lebih muda dan
pekerja yang lebih tua mungkin saja akan berbeda dalam orientasi mereka
terhadap diri mereka sendiri, orang lain, dan terhadap pekerjaan.
Perbedaan yang semacam ini mungkin berujung pada motif-motif untuk
melakukan OCB.
e. Motivasi
Menurut Lavelle (Paille, 2012) berpendapat bahwa menunjukkan
OCB memerlukan motivasi pribadi yang pergi di luar kebutuhan untuk
menawarkan sesuatu sebagai imbalan untuk diperlakukan secara adil.
f. Kepemimpinan
Menurut Lee (2012) kepemimpinan didefinisikan sebagai
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain untuk menyelesaikan
sesuatu. Ini mencerminkan perilaku hubungan pengaruh antara pemimpin

dan pengikut dalam situasi tertentu dengan tujuan umum untuk mencapai
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hasil akhir organisasi seperti yang dinyatakan oleh Stogdill dan Bass (Lee,
2012).
Perilaku kepemimpinan

Penelitian yang dilakukan oleh Lian dan Tui (2012} menjelaskan
bahwa gaya kepemimpinan seseorang dalam bekerja memiliki pengaruh
terhadap OCB yang dilakukan oleh karyawan organisasi dan perusahaan.
Berdasarkan penelitian lee (2013) terbukti bahwa kepemimpinan
transformasional menjadi salah satu prediktor OCB, dimana semakin
banyak pemimpin yang mendorong karyawan untuk mencapai tujuan
organisasi dan semakin banyak karyawan merasa percaya diri dan
kemampuan mereka sendiri untuk tugas-tugas melaksanakan mereka,
semakin banyak karyawan merasa kesiapan mereka untuk melakukan
OCB.

Penelitian Shahnawaz dan Jafri (2009) menjelaskan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi organizational citizenship behaviour antara
lain. adalah self efficacy dan optimisme. Dalam penclitian Golestaneh
(2014) bahwa psychological capital beserta aspek-aspeknya memiliki
hubungan dan dapat menjadi faktor dari organizational citizenship
behaviour (OCB).

Peneliti menggunakan faktor psychological capital dan
organizational commitment didalam penelitian untuk dijadikan variabel
bebas yang dapat mempengaruhi variabel terikat yaitu organizational

citizenship behaviour (OCB).
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B. Psychological Capital
1. Pengertian Psycholegical Capital
Menurut Luthan, Youssef dan Avolio (2007) psychological capital
ini telah didefinisikan sebagai " Keadaan pembangunan psikologis individu
yang positif dan ditandai oleh: (1) memiliki kepercayaan (self-efficacy) untuk
mengambil dan meletakkan dalam upaya yang diperlukan untuk sukses di
menantang tugas; (2) membuat atribusi positif (optimisme) tentang sukses
sekarang dan di masa depan; (3) tekun menuju tujuan dan, bila periu,
mengarahkan jalan untuk tujuan (harapan) untuk berhasil; dan (4) ketika
dilanda masalah dan kesulitan, mempertahankan dan memantul kembali dan
bahkan lebih (ketahanan) untuk mencapai keberhasilan. Menurut Shahnawaz
dan Jafri (2009) psychological capital dapat didefinisikan sebagai keadaan
pembangunan psikologis individu positif, yang terdiri dari empat dimenst: self-
efficacy / keyakinan, harapan, optimisme, dan ketahanan.
2. Aspek- Aspek Perilaku Psychological Capital
Empat dimensi psychological capital adalah keyakinan (self efficacy) ,
harapan optimisme dan ketahanan menurut Luthan, Youssef dan Avolio
(2007) :
a. Keyakinan (Self-efficacy)
Menurut Bandura (Shahnawaz, 2009) self-efficacy yaitu mengacu
pada keyakinan masyarakat tentang kapasitas mereka sendiri untuk
berhasil melaksanakan tindakan yang mengarah ke hasil yang diinginkan,

Orang percaya diri memilih tugas yang menantang dan berusaha untuk
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berhasil mencapai tujuan mereka. Orang yang percaya diri mencapai
tujuan dan bertahan dalam menghadapi rintangan. Bandura (Shahnawaz,
2009) telah mencatat bahwa self efficacy memainkan peran penting dalam
manusia yang penting penentu kinerja seperti tujuan, aspirasi, dan
kesempatan yang dirasakan dari proyek tertentu.
b. Harapan
Menurut Snyder (Shahnawaz, 2009) menunjukkan bahwa harapan
adalah membangun multidimensi terdiri dari kedua individu dan tekad
untuk mengatur dan memelihara usaha mencapai tujuan dan kemampuan
bahwa individu untuk membedakan program alternatif tindakan untuk
mencapai tujuan tersebut. Ini adalah negara yang memiliki motivasi tiga
elemen tujuan , lembaga dan jalur. Orang berharap memiliki keinginan
untuk mencapai tujuan dan memiliki kemampuan untuk mengembangkan
berbagai strategi menuju pencapaian tujuan.
c. Optimis
Menurut Luthans dan Youssef (Shahnawaz, 2009) mendefinisikan
optimis sebagai "gaya penjelasan yang memiliki atribut peristiwa
penyebab positif internal dan peristiwa negatif eksternal, sementara dan
situasi yang spesifik". Orang optimis mengambil kredit untuk hal-hal baik
yang terjadi untuk meningkatkan moral dan menjaubkan diri dari hal
buruk yang terjadi. Martin, Sarrzon, Peterson dan Famosed {Shahnawaz,

2009) menjelaskan optimisme telah terkait dengan peningkatan kinerja.
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d. Ketahanan

Menurut Luthans dan Youssef (Shahnawaz, 2009) hal ini mengacu
untuk memiliki kapasitas untuk bangkit kembali dari keterpurukan,
kegagalan atau bahkan tampak positif yang luar biasa perubahan seperti
peningkatan tanggung jawab. Coutu (Shahnawaz, 2002) menjelaskan
bahwa individu resilient memiliki sebuah kesetiaan penerimaan realitas,
keyakinan yang mendalam, seringkali ditopang oleh nilai-nilai yang
dipegang teguh, bahwa hidup adalah bermakna dan kemampuan luar biasa
untuk berimprovisasi. Analisis terbaru oleh sarjana organisasi
menunjukkan bahwa keuletan seseorang dapat berkembang dan tumbuh

melalui kemunduran dan kesulitan.

C. Organizational Commitment (Komitmen Organisasi)
1. Pengertian Organizational Cormmmitment

Menurut Allen dan Meyer (1990) organizational commitment terdiri
dari affective, continuance, dan normative commitment. Menurut Steven dan
Brian (Chang, 2011), komitmen organisasi didefinisikan sebagai kekuatan
relatif dari identifikasi individu dan keterlibatan dalam organisasi tertentu.
Menurut Rego (Mehrabi, 2013) komitmen organisasi dapat didefinisikan
sebagai status psikologis yang mendefinisikan hubungan antara karyawan dan
organisasi dan mengurangi kemungkinan meninggalkan organisasi. Menurut

O’Reilly (Sopiah, 2008) menyebutkan bahwa komitmen karyawan pada
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organisasi sebagai ikatan kejiwaan individu terhadap organisasi yang
mencakup keterlibatan kerja, kesetiaan, dan perasaan percaya terhadap nilai-
nilai organisasi.
2. Aspek-Aspek Perilakn Organizational Commitment
Allen dan Meyer (1990) mengemukakan bahwa ada tiga komponen
organizational commitment, yaitu :
a. Affective commitment
Menurut Meyer, Allen dan Smith (Sopiah, 2008) affective
commitment muncul apabila karyawan ingin menjadi bagian dari
organisasi karena adanya ikatan emosional.
b. Continuance commitment
Menurut Meyer, Allen dan Smith (Sopiah, 2008) continuance
commitment muncul apabila karyawan tetap bertahan pada suatu
organisasi karena membutuhkan gaji dan keuntungan-keuntungan lain,
atau karena karyawan tersebut tidak menemukan pekerjaan lain.
c. Normative commitment
Menurut Meyer, Allen dan Smith (Sopiah, 2008) normative
commitment timbul dari nilai-nilai dalam diri karyawan. Karyawan
bertahan menjadi anggota organisasi karena adanya kesadaran bahwa
komitmen terhadap organisasi merupakan hal yang seharusnya

dilakukan.
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D. Dinamika Psikologis Antara Psychological Capital dan Organizational
Commitment Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational citizenship behaviour (OCB) adalah perilaku
individu yang mempromosikan barang organisasi dengan berkontribusi
terhadap lingkungan sosial dan psikologis (Shahnawaz, 2009). Perilaku
tersebut termasuk membantu karyawan lain menyelesaikan sebuah proyek,
memberikan saran, dan menawarkan umpan balik positif pada tugas-tugas
pekerjaan (Shahnawaz, 2009). Menurut Podsakoff (Lee, 2013) organizational
citizenship behavior (OCB) datang dalam berbagai bentuk seperti loyalitas,
membantu orang lain, dan kepatuhan organisasi.

Menurut Sangmook (Chang, 2011) organizational citizenship
behavior (OCB) secara luas dipandang sebagai perilaku yang berkontribusi
kepada organisasi secara keseluruhan untuk semua efektivitas organisasi.
Perilaku ini dilakukan atas dasar di luar dari ketentuan pekerjaan yang
ditetapkan oleh organisasi dan di luar dari imbalan perusahaan atau
organisasi. Menurut Organ (Ozdem, 2012) menyoroti lima kategori tertentu
perilaku diskresioner dan menjelaskan bagaimana masing-masing membantu
untuk meningkatkan efisiensi dalam organisasi, yaitu alfruisme,
conscientiousness, courtesy, civic virtue dan sportsmanship.

Berdasarkan  penelitian Chang (2012) bahwa organizational
citizenship behaviour (OCB) sangat berperan penting dalam mengembangkan
kinerja diperusahaan, sehingga perilaku ini sangat dibutuhkan dalam interaksi

kerja sehari-hari di perusahaan atau organisasi. Ketika OCB tidak dilakukan
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dengan baik, maka akan menghambat dan mengancam kelangsungan hidup
perusahaan atau organisasi. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku OCB tersebut yaitu salah satunya adalah self efficacy dan optimisme.
Dalam penelitian Shahnawaz (2009) menyatakan bahwa self efficacy dan
optimisme sangat berpengaruh dalam perilaku kewarganegaraan organisasi
atau organizational citizenship behaviour (OCB). Dua faktor ini terkait
kedalam psychological capital yang merupakan keadaan pembangunan
psikologis individu positif, yang terdiri dari empat dimensi: self-efficacy,
harapan, optimisme, dan ketahanan (Shahnawaz, 2009).

Luthans dan Youssef (2007) mengemukakan bahwa self efficacy,
harapan, optimisme, dan ketahanan secara individualistik memiliki hubungan
dengan sikap kerja di perusahaan atau organisasi. Berdasarkan hasil
penelitian  Shabhnawaz (2009) menunjukkan bahwa psychological capital
mempengaruhi komitmen organisasi dan perilaku kewargaan organisasi atau
organizational citizenship behaviour (OCB) dalam organisasi publik dan
swasta. Hal ini menjelaskan adanya hubungan positif antara psychological
capital dengan organizational citizenship behaviour.

Faktor dari organizational citizenship behaviour yang lain salah
satunya adalah organizational commitment (Chang, 2011). Menurut rego
{Mehrabi, 2013) komitmen organisasi dapat didefinisikan sebagai status
psikologis yang mendefinisikan hubungan antara karyawan dan organisasi
dan mepgurangi kemungkinan meninggalkan organisasi. Menurut Steers dan

Porter (Sopiah, 2008) mengatakan bahwa suatu bentuk komitmen yang
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muncul bukan hanya bersifat loyalitas yang pasif, tetapi juga melibatkan
hubungan yang aktif dengan organisasi kerja yang memiliki tujuan
memberikan segala usaha demi keberhasilan organisasi yang bersangkutan,
Menurut Neal dan Noertheraft (Sopiah, 2008), komitmen tidak
sekedar keanggotaan karena komitmen meliputi sikap individu dengan
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisian. Hal ini menjelaskan
bahwa sescorang yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan
melakukan usaha apapun untuk mencapai tujuan organisasi dengan bekerja
sebaik mungkin dan bekerja sama dengan rekan kerja secara efektif apabila
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian
Mehrabi (2013) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara
komitmen organisasi dengan organizational citizenship behaviour (OCB),
dimana para pegawai memiliki niat yang baik dalam bekerja tanpa ada
keluhan apapun terhadap pekerjaan mereka dan sesuai batas yang dimiliki
oleh pegawainya, maka akan semakin tinggi perilaku JdCB di tempat kerja.
Pekerja yang berkomitmen untuk organisasi mereka pada peluang
rekening vang ditawarkan, dan komitmen ini menjadi perilaku
kewarganegaraan organisasi (OCB) diwaktu ketika memberikan kontribusi
untuk organisasi itu sendiri menurut Bolat (Ozdem, 2012). Hal ini
menjelaskan adartya hubungan antara orgamizational commitment dengan
organizational citizenship behaviour. Berdasarkan pemaparan yang telah

dijelaskan diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
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psychological capital dan organizational commitment dengan organizational

citizenship behaviour.

E. Hipotesis
Ada hubungan positif antara psychological capital dan organizational
commitment dengan organizational citizenship behaviour.
Ada hubungan positif antara psychological capital dengan organizational
citizenship behaviour.
Ada hubungan positif antara organizational commitment dengan

organizational citizenship behaviour.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel Tergantung : Organizational citizenship behavior (OCB)
2. Variahgl Bebas : Psychological capital dan organizational

commitment

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational citizenship behavior (OCB) adalah suatu sikap yang
mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh karyawan yang melampaui
ketentuan yang diharapkan oleh organisasi dan mempromosikan
kesejahteraan rekan kerja, kelompok kerja, atau organisasi tanpa
mengharapkan imbalan organisasi. Perilaku organisasi kewarganegaraan
(OCB) secara luas dipandang dalam berkontribusi pada organisasi secara
keseluruhan efektivitasnya.

Tinggi rendahnya organizational citizenship behavior (OCB) diukur
dengan menggunakan skala organizational citizenship behavior (OCB) yang
disusun berdasarkan pada aspek alfruisme, conscientiouness, courtesy, civic
virtue, sportmanship. Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan
bahwa semakin tinggi perilaku menolong di organisasi atau organizational

citizenship behavior (OCB).
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2. Psychological Capital

Psychological capital adalah keadaan pembangunan psikologis individu
yang positif dan ditandai oleh: (1) memiliki kepercayaan (self-efficacy) untuk
mengambil dan meletakkan dalam upaya yang diperlukan untuk sukses di
menantang tugas; (2) membuat atribusi positif (optimisme) tentang sukses
seckarang dan di masa depan; (3) tekun menuju tujuan dan, bila perlu,
mengarahkan jalan untuk tujuan (harapan) untuk berhasil; dan (4) ketika
dilanda masalah dan kesulitan, mempertahankan dan memantul kembali dan
bahkan lebih (ketahanan) untuk mencapai keberhasilan.

Tinggi rendahnya psychological capital diukur dengan menggunakan
skala psychological capital. Skala psychological capital disusun berdasarkan
aspek kepercayaan, optimis, harapan dan ketahanan. Semakin tinggi skor
yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi psychological capital seseorang
tersebut.

3. Organizational Commitment
Organizational commitment adalah kekuatan relatif dari identifikasi
individu dan keterlibatan dalam organisasi tertentu, status psikologis yang
mendefinisikan hubungan antara karyawan dan organisasi, mengurangi
kemungkinan meninggalkan organisasi dan suatu konsep yang berusaha untuk
menangkap lampiran sifat yang dibentuk oleh individu untuk organisasi yang
telah mempekerjakan mereka diperusahaan atau organisasi.
Tinggi rendahnya organizational commitment diukur dengan

menggunakan skala organizational commitment. Skala organizational
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commitment disusun berdasarkan aspek affective, continuance, dan normative.
Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi

organizational commitment seseorang tersebut.

C. Responden Penelitian
Subjek penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di Institusi milik
pemerintah yaitu, panti sosial asuhan anak (PSAA) Yogyakarta. Pegawai panti
sosial yang menjadi subjek penelitian memiliki kriteria berjenis kelamin laki-laki
dan perempuan, berstatus pegawai negri sipil (PNS) dan pegawai honorer atan

tidak tetap.

D. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini akan dilakukan secara kuantitatif Untuk menggunakan
metode kuantitatif, pengambilan data dilakukan dalam bentuk angket
(kuisoner) dengan metode skala. Terdapat tiga variabel penelitian dalam
penelitian ini, yakni variabel psychological capital dan orgamizational
commitment yang merupakan variabel bebas dan organizational citizenship
behaviour sebagai variabel tergantungnya. Oleh karena itu, digunakan tiga
skala pengukuran, yakni skala psychological capital, skala organizational
commitment dan skala organizational citizenship behaviour. Aitem-aitemnya
terdiri atas 2 bagian yaitu aitem favorable dan aitem unfavorable. Pernyataan

Javorable adalah pernyataan yang mendukung atau memihak pada objek sikap.
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Sedangkan pernyataan unfavorable adalah pernyataan yang tidak mendukung
objek sikap (Azwar, 2005)
1. Organizational Citizenship Behaviour (OCB)

Skala ini mempunya tujuan untuk mengetahui seberapa besar OCB
yvang dimiliki oleh pegawai institusi milik pemerintah, Skala ini
menggunakan skala yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek dari
teori Organ (1988). Skala dengan 30 aitem yang terdiri dari 6 aitem tiap aspek
yaitu altruisme, conscientiousness, courtesy, civic virtue dan sportsmanship.
Subjek diminta untuk memberikan respon terhadap pernyataan-pernyataan
yang diajukan dengan memilih salah satu dari empat macam pilihan yang
diajukan yaitu selalu (SL), sering (SR), jarang (J) dan tidak pernah (TP).
Pemberian skor dalam setiap aitem bergerak dari angka I sampai 4. Untuk
aitem yang bersifat favorable, skor tertinggi yang diberikan adalah 4 untuk
jawaban yang sangat selalu (SL), 3 untuk jawaban sering (SR), 2 untuk
Jjawaban yang jarang (J) dan 1 untuk jawaban tidak pernah (TP).

Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi perilaku
OCB pada pegawai panti sosial. Sebaliknya, semakin rendah skor yang
diperoleh, maka semakin rendah perilaku OCB pada pegawai panti sosial.
Distribusi aitem organizational citizenship behaviour dapat dilihat di Tabel

3.1 dibawah ini :
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Tabel 3. 1
Blue Print Skala Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
Nomeor Item Jumtah
Aspek Favourable Unfavourable e
1. Altruism 1,6,26 11,16,21 6
2. Conscientiousness 2,12,22 7,17,27 6
3. Courtesy 3,8,13 18,23,28 6
4. Civic virtue 4,14.24 9,19,29 6
5. Sportmomship 5,15,25 10,20,30 6
Jumlah 15 15 30

2, Psychological Capital

Psychological capital dalam penelitian ini divkur dengan
menggunakan alat ukur hasil adaptasi dari skala psychological capital yang
dibuat oleh yudha (2013). Skala tersebut disusun berdasarkan teori dari
Luthan, Youssef dan Avolic (2007) mengenai tipe-tipe psychological
capital. Skala dengan 40 aitem yang terdiri dari 4 subaspek yakni
kepercayaan (self-efficacy) berjumlah 10 aitem, optimisme berjumlah 10
aitem, harapan berjumlah 10 aitem, ketahanan berjumlah 10 aitem. Subjck
diminta untuk memberikan respon terhadap pernyataan-pernyataan yang
diajukan dengan memilih salah satu dari empat macam pilihan yang diajukan
yaitu selalu (SL), sering (SR), jarang (J) dan tidak pernah (TP). Pemberian
skor dalam setiap aitem bergerak dari angka 1 sampai 4. Untuk aitem yang
bersifat favorable, skor tertinggi yang diberikan adalah 4 untuk jawaban yang
sangat selalu (SL), 3 untuk jawaban sering (SR), 2 untuk jawaban yang jarang

(J) dan 1 untuk jawaban tidak pernah (TP).
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Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi
psychological capital pada pegawai panti sosial. Sebaliknya, semakin rendah
skor yang diperoleh, maka semakin rendah psychological capital pada

pegawai panti sosial. Distribusi aitem psychological capital dapat dilihat di

Tabel 3.2 dibawah ini :
Tabel 3.2
Blue Print Skala Psychological Capital
Nomor Item
Aspek Jumiah
Favourable Unfavourable
1. Kepercayaan 1,9,17,25,33 5,13,21,29,37 10
2. Optimisme 2,10,18,26,34 6,14,22,30,38 10
3. Harapan 3,11,19,27.35 7,15,23,31,39 10
4. Ketahaman 4,12,20,28,36 8,16,24,32,40 10
Jumlah 20 20 40

3. Organizational Commitment

Organizational commitment dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan alat ukur yang dibuat oleh Lusita (2014). Skala tersebut
disusun berdasarkan teori dari Allen dan Meyer (1990). mengenai tipe-tipe
organizational commitment. skala komitmen organisasi sebanyak 26 aitem
yang terdiri dari 16 aitem favorabel dan 10 aitem unfavorabel.

Subjek diminta untuk memberikan respon terhadap pernyataan-
pernyataan yang diajukan dengan memilih salah satu dari empat macam
pilihan yang diajukan yaitu selalu (SL), sering (SR), jarang (J) dan tidak
pernah (TP). Pemberian skor dalam setiap aitem bergerak dari angka 1
sampai 4. Untuk aitem yang bersifat favorable, skor tertinggi vang diberikan

adalah 4 untuk jawaban yang sangat selalu (SL), 3 untuk jawaban sering
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(SR), 2 untuk jawaban yang jarang (J) dan 1 untuk jawaban tidak pernah
(TP).

Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi perilaku
organizational commitment pada pegawai panti sosial. Sebaliknya, semakin
rendah skor yang diperoleh, maka semakin rendah perilaku organizational
commitment pada pegawai panti sosial. Distribusi aitem organizational

commitment dapat dilihat di Tabel 3.3 dibawah ini :

Tabel 3.3
Blue Print Skala Organizational commitment
Nomor Item
Aspek Jumlah
Favourable Unfavourable
1. Affective 1,2,4,5,6,15,17,19 3,16,18 11
2. Continuance 7.8,20 9,10,21,22 7
3.Normative 11,13,14,23,26 12,2425 8
Jumlah 16 10 26

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Menurut Azwar (2009) suatu instrument alat ukur yang tidak refiabel atau
tidak valid akan memberikan informasi yang tidak akvrat mengenai keadaan
subjek atau individu yang dikenai tes tersebut, maka dari itu diperlukan
instrument atau skala pengukuran yang mampu mengungkapkan secara cermat
dan konsisten sehingga informasi yang diperlukan dapat dipertanggung jawabkan.

Azwar (2009) menjelaskan mengenai validitas dan reliabilitas sebagai berikut :
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1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang
tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan
hasil ukur sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran.

2. Reliabilitas

Reliabilitas dapat diartikan sejauh mana hasil dari suatu pengukuran
dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoreh hasil
yang relatif sama.

Reliabilitas akan dihitung dengan menggunakan koefisien alpha.
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yahg angkanya berada dalam
rentang 0 hingga 1,00. Apabila tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka
1,00 maka semakin tinggi reliabilitasnya, sebaliknya jika tinggi koefisien

reliabilitas mendekati angka 0 maka semakin rendah reliabilitasnya.

F. Metode Analisis Data
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif korelasional,
yaitu mencari hubungan antara tiga variabel. Penilitian ini bertujuan untuk
mengetahui  hubungan antara psychological capital dan organizational
commitment dengan organizational citizenship behaviour (OCB). Oleh karena itu

data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan
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teknik regresi linear berganda. Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan

program SPSS version 17 for windows.



BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan
1. Orientasi Kancah

Panti Sosial Asuhan Anak merupakan unit pelaksana teknis dinas
yang berada di lingkungan Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Tugas pokok lembaga ini melaksanakan pelayanan kepada
masyarakat dalam bidang pengasuhan anak-anak terlantar, baik yang
berstatus yatim, piatu, yatim piatu maupun mereka yang masih memiliki
kedua orang tua, namun kebutuhan dasamya tidak bisa terpenuhi secara
wajar. Lembaga yang mempunyai 2 lokasi pelayanan (Unit ”Bimo” Sleman
dan ”Budhi Bhakti” Gunungkidul) ini memiliki visi kedepan yakni
terentasnya anak asuh dari keterlantaran fisik, psikis, pendidikan,
ketrampilan serta sosial sehingga dapat tumbuh berkembang secara wajar dan
mampu menyiapkan diri untuk mandiri dan sejahtera .

Panti sosial asuhan anak memiliki 70 pegawai yang bekerja di unit
Bimo dan Budhi Bhakti. Pegawai yang bekerja di panti sosial terdiri dari 27
pegawai negeri sipil dan 43 pegawai honorer yang memiliki beban kerja dan
tingkat sosial yang tinggi untuk bekerja di panti. Setiap jabatan yang ada
memiliki peran jabatan dan tugas yang harus dilaksanakan setiap pegawai

yang menempati jabatan tersebut. Jabatan di panti sosial asuhan anak tersebut

37



38

terdiri dari jabatan struktural, jabatan fungsional umum dan jabatan
fungsional tertentu.

Peran jabatan struktural adalah bertanggungjawab dan memiliki
wewenang secara penuh untuk memimpin sebagai pejabat yang berwenang
dan untuk melakukan pelayanan kesejahteraan sosial di panti sosial, jabatan
fungsional umum adalah melaksanakan dan memonitoring kegiatan yang
telah ditetapkan dipanti dan jabatan fungsional tertentu adalah melakukan
pelayanan sesuai dengan pendidikan formal diperolehnya atau pengalaman
praktek di bidang pekerjaan sosial’kesejahteraan sosial yang diakui secara
resmi oleh pemerintah dan melaksanakan tugas profesional pekerjaan sosial.
Pegawai panti sosial selain menjalankan tugas wajib juga harus menjalankan
tugas tidak wajib untuk ikut serta berperan aktif dan membantu dalam

pengasuhan dan perawatan di panti sosial asuhan anak.

Penelitian ini dilakukan di panti sosial asuhan anak. Peneliti memilih
karyawan panti sosial asuhan anak yogyakarta sebagai subjek penelitian
karena untuk membedakan subjek penelitian dengan subjek #ry out dan
institusi tersebut memenuhi persyaratan kriteria serta jumlah subjek penelitian
yang dibutuhkan peneliti.

2. Persiapan Penelitian
Berikut ini adalah persiapan-persiapan yang dilakukan peneliti

sebelum melaksanakan pengambilan data:
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a. Persiapan administrasi

Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan persiapan yaitu
menyiapakan surat-surat perizinan untuk melakukan survey, #ry out dan
pengambilan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan surat
permohonan izin penelitian yang dikeluarkan oleh Fakultas Psikologi dan
llmu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia Nomor:
53/Dek/70/Div.UmdanRt/1/2015 tertanggal 14 Januari 2015 atas
persetujuan Dekan Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya, Universitas
Islam Indonesia. Surat izin permohonan ini ditujukkan kepada Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pada tanggal 25 Februari 2015 Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial
Budaya, Universitas Islam Indonesia mengeluarkan surat permohonan ijin
tryout penelitian skripsi Nomor: 188/Dek/70/Div.UmdanRt/I1/2015 atas
persetujuan Dekan Fakultas Psikologi dan Iimu Sosial Budaya, Universitas
Islam Indonesia. Surat izin permohonan ini ditujukkan kepada kepala panti
sosial karya wanita.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta mengeluarkan surat izin
penelitian dengan Nomor: 070/REG/v/441/1/2015 tertanggal 23 Januari
2015 yang diajukan ke Dinas Sosial DIY, PSBR dan PSAA yang
digunakan sebagai syarat untuk dapat melakukan survey, y out dan

pengambilan data penelitian di panti tersebut.
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b. Persiapan alat ukur

Persiapan selanjutnya yang peneliti lakukan adalah persiapan alat
ukur penelitian. Adapun persiapan alat ukur penelitian tersebut meliputi
skala psychological capital, skala organizational commitment dan skala
organizational citizenship behaviour (OCB). Proses penyusunan skala
yang peneliti lakukan meliputi penentuan konsep, teori, aspek-aspek, dan
definisi operasional dari masing-masing variabel penelitian.

1) Organizational citizenship behaviour (OCB)

Skala Perilaku orgarnizational citizenship behaviour (OCB)
disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek yang dikembangkan
oleh Organ (Ozdem, 2012), yaitu aspek altruism, conscientiousness,
courtesy, civic virtue dan sportmanship. Skala Organizational
Citizenship Behaviour (OCB) terdiri dari 30 item, dimana terdapat 15
item unfavorable dan 15 item favorable.

2) Psychological capital

Skala Perilaku psychological capital yang digunakan merupakan
skala adaptasi dari alat ukur Yudha (2013) dengan jumlah 40 aitem,
dengan menggunakan aspek dan teori psychological capital yang
dikembangkan oleh Luthan, Youssef dan Avolio (2007) dengan
jumlah 40 aitem yaitu, selfefficacy, harapan, optimisme, dan

ketahanan.
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3) Organizational commitment
Skala organizational commitment yang digunakan merupakan
skala adaptasi dari alat ukur tryout terpakai yang dikembangkan oleh
Lusita (2014) berdasarkan aspek Allen dan Meyer (1990), yaitu
affective, continuance dan rormative dengan jumlah 26 item,
Uji coba alat ukur
Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui tahap uji coba alat
ukur selanjutnya dilakukan wuji validitas dan realibilitas. Perhitungan
pengujian menggunakan program SPSS 17 for Windows.
1) Uji validitas dan seleksi aitem

Alat ukur dikatakan valid apabila alat tersebut dapat
memberikan data atau hasil ukur dengan tepat dan gambaran yang
cermat sesuai dengan maksud dilakukanya pengukuran (Azwar, 2010).
Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total,
biasanya menggunakan batasan r > 0.30. Semua aitem yang mencapai
koefisicnan korelasi minimal atau sama dengan 0.30 dianggap
memuaskan.

Sedangkan, aitem yang memiliki koefisien korelasi kurang
dari 0.30 dianggap sebagai aitem yang memiliki daya diskriminasi
rendah. Apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak
mencukupi jumlah yang di inginkan atau dengan kata lain terlalu
banyak aitem yang terseleksi, maka dapat mempertimbangkan untuk

menurunkan sedikit batas kriteria .30 menjadi 0.25 sehingga jumlah
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aitem yang diinginkan dapat tercapai (Azwar, 1999). Pada penelitian
ini, peneliti memberi batasan koefisien korelasi aitem yakni aitem yang
memiliki nilai r > 0.25 schingga aitem yang diharapkan dapat tercapai.
a) Skala organizational citizenship behaviour (OCB)

Berdasarkan hasil uji coba skala organizational citizenship
behaviour (OCB) yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
terdapat 24 aitem yang sahih dan 6 aitem yang gugur dari 30 aitem
yang di uji cobakan. Aitem yang gugur sebanyak 6 aitem antara
lain nomor 7, 13, 16, 19, 20 dan 28. Sedangkan jumlah aitem yang
valid sebanyak 24 aitem. Koefisien korelasi untuk skala yang sahih
bergerak antara 0.331 hingga 0.722, Distribusi aitem Skala
organizational citizenship behaviour (OCB) setelah uji coba dapat

di lihat pada tabel 4.1 berikut ini.
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Tabel 4.1
Distribusi Pernyataan Pada Skala organizational citizenship
behaviour (OCB) Setelah Uji Coba

Nomor Pernyataan

Aspek Terseleksi Jumlah
pe Aitem Aitem
Favorabel Unfavorabel
) 1 (1), 6 (6), 11 (10), 21 5
Altruism 26 21) (16)
L 2(2),12 17 (14), 27 5
Conscientiousness (11), 22 A7) @2
18 (15), 23 4
Courtesy 33.8(7) 318)
9 (8), 29 5
L 44,14 >
Civic virtue (12), 24 (19) (23)
. 5(5). 15 10 (9), 30 5
Sportmanship (13), 25 (20) 24)
JUMLAH 14 10 24

Catatan : Angka dalam kurung ( ) adalah nomor urut butir baru
setelah ujt coba.

b) Skala psychological capital

Berdasarkan hasil uji coba skala psychological capital
yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan terdapat 36 aitem
yang sahih dan 4 aitem yang gugur dari 40 aitem yang di uji
cobakan. Aitem yang gugur sebanyak 4 aitem antara lain
nomor 18, 22, 29, dan 35 sedangkan jumlah aitem yang valid
sebanyak 36 aitem. Koefisienan korelasi untuk skala yang
sahih bergerak antara 0.256 hingga 0.575. Distribusi aitem
Skala psychological capital setelah uji coba dapat di lihat pada

tabel berikut ini.
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Tabel 4.2
Distribusi Pernyataan Pada Skala Psychological Capital
Setelah Uji Coba

Nomor Pernyataan Terselekst

Aspek Aitem Aitem Jumlah
Favorabel Unfavorabel
1(1),9(9).,17 5(5),13(13),
Keyakinan (17),25(23),33 21 (20), 37 9
(30) (33)
2(2), 10 (10), 6(6), 14 (14),
Optimis 2624),34(31) 3027, 38 8
(34)
33),11(11), 7(7),15(15),
Harapan 19 (18),27(27) 23 (21),31 9
(28), 39 (39)
4(4),12(12), 8(8),16(16),
Ketahanan 20 (19), 28 (26), 24 (22), 32 10
36 (32) (29), 40 (36)
JUMLAH 18 18 36

Catatan : Angka dalam kurung ( ) adalah nomor urut butir baru
setelah uji coba.

¢) Skala organizational commitment

Berdasarkan hasil uji coba skala organizational
commitment yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
terdapat 19 aitem yang sahih dan 7 aitem yang gugur dari 26
aitem yang diuji cobakan. Aitem yang gugur sebanyak 7 aitem
yaitu: aitem nomor 3, 8, 12, 16, 18, 22, dan 24 . Koefisien
korelasi untuk aitem skala yang sahih bergerak antara 0.261
hingga 0.636. Distribusi aitem organizational commitment

setelah uji coba dapat di lihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.3
Distribusi  Pernyataan Pada  Skala  Organizational
Commitment Setelah Uji Coba

Nomor Pernyataan Terseleksi
Aspek Aitem Favorabel Aitem Jumiah
Unfavorabel

1(1),22),4(3),5

. “),
Affective 6 (5), 15 (12), 17 8

(13), 19 (14)

Continuance 7 (6), 20 (15) 2, 10 8), 5

21 (16),
11 (9), 13 (10), 14

Normative (11), 23 (17), 26 25 (18) 6
(19)
JUMLAH 15 4 19
Catatan : Angka dalam kurung () adalah nomor urut butir baru
setelah uji coba.

2) Uji realibilitas

Realibilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran
dengan alat tersebut dapat dipercaya (Suryabrata, 2004). Koefisienan
realibilitas (rxx’) berada dalam rentang angka dari 0 sampai dengan
1.00. Bila koefisienan reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1.00
berarti pengukuran memiliki reliabilitas yang baik (Azwar, 2012). Uji
reliabilitas terhadap ketiga skala ini menggunakan teknik Alpha
Cronbach pada program SPSS 17 for Windows.

Uji realibilitas skala organizational citizenship behaviour (OCB)
menghasilkan koefisienan realibilitas alpha sebesar 0,888. Hal ini
menunjukkan bahwa skala organizational citizenship behaviour (OCB)
dapat dikatakan reliabel sehingga memenuhi syarat untuk digunakan

sebagai alat ukur pengambilan data penelitian. Uji realibiltas terhadap
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skala psychological capital menghasilkan koefisienan reliabilitas alpha
sebesar 0.886.

Hal ini menunjukkan bahwa skala psychological capital juga dapat
dikatakan reliabel sehingga memenuhi syarat untuk digunakan sebagai
alat ukur pengambilan data. Uji realibiltas terhadap skala
organizational commitment menghasilkan koefisienan reliabilitas alpha
sebesar 0.832. Hal ini menunjukkan bahwa skala organizational
commitment juga dapat dikatakan reliabel sehingga memenuhi syarat

untuk digunakan sebagai alat ukur pengambilan data.

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan data dilaksanakan pada hari kamis tanggal 6 maret 2015 di
Panti Sosisal Asuhan Anak (PSAA). Proses pengambilan data berlangsung selama
11 hari dimulai pada tanggal 6 maret 2015 hingga 17 maret 2015. Pengambilan
data dilakukan dengan memberikan kuisoner berjumiah 70 kuisoner kepada
kepala tata usaha (TU) Panti Asuhan Sosial Anak untuk dibagikan kepada seluruh
pegawai yang berjumlah 70 subjek yang bekerja di panti tersebut. Peneliti
menitipkan kuisoner kepada kepala TU dan diambil setelah mendapatkan kabar
untuk mengambil kuisoner. Peneliti tidak ikut mengawasi pegawai mengisi
kuisoner dikarenakan banyaknya pegawai yang bekerja tidak ditempat, waktu
yang berbeda dalam bekerja dan panti yang terletak di dua tempat, yaitu di

Sleman dan di Gunug Kidul.
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Pada pelaksanaannya peneliti mengambil sebagian kuisoner yang sudah
diisi untuk di skoring dan menunggu sisanya karena ada beberapa pegawai yang
sedang mengikuti pelatihan, Dari proses pengambilan data, alat ukur yang telah
dilakukan peneliti memperoleh 67 skala yang dianggap layak untuk dianalisis
lebih lanjut. Total 67 subjek tersebut kemudian dianalisis menggunakan program

SPSS 17.0 for windows.

C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Total keseluruhan subjek dalam penefitian berjumlah 67 subjek.
Analisis dilakukan dengan menyertakan 67 subjek penelitian dari pegawai
yang bekerja di panti sosial asuhan anak di segala bidang. Deskripsi subjek
penelitian berdasarkan jenis kelamin, status kerja, lama kerja dan usia yang

dapay dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4
Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 37 55,22 %
Petempuan 30 44,77 %
Total 67 100,00 %
Tabel 4.5
Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Status Pekerjaan
Status Pekerjazan Jumlah Persentase
PNS 27 40,3 %
Honorer 40 59,7%

Total 67 100,00 %
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Tabel 4.6
Deskripsi Subjek Penelition Berdasarkan Kategori Masa Kerja
Lama kerja Jumlah Persentase
< 20 tahun 48 40,3 %
> 20 tahun 19 59,7 %
Total 67 100,00 %
Tabel 4.7
Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Usia
Usia Jumliah Persentase
20 — 40 tahun 32 48 %
41 — 60 tahun 35 52%
Total 67 100,00 %

2. Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, dapat diketahui deskripsi
data hasil penelitian yang menunjukkan skor hipotetik dan skor empirik.
Kedua skor tersebut masing-masing mencakup skor maksimal, skor minimal,
rerata dan standar deviasi pada masing-masing skala penelitian.

Untuk mengetahui tingkat psychological capital, organizational
commitment dengan organizational citizenship behaviour (OCB) pada

pegawai panti sosial dapat dilihat dari skor hipotetik dan skor empirik yang

terdapat pada tabel 4.8 :
Tabel 4.8
Deskripsi Data Hasil Penelitian
Hipotetik Empirik
Variabel X X Mean SD X X Mean SD
min max min  max

Orgaizational

Citizenship 36 144 90 18 59 141 100 14
Behaviour

_{OCB)

Psychological 19 76 475 95 29 76 53 8
Capital

Organizational 4  gg 60 12 30 96 63 11
Commitment
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Selanjutnya penelittian ini mengelompokkan skor skala psychological
capital, organizational commitment dan organizational citizenship behaviour
(OCB) menjadi lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan
sangat rendah. Jenjang kategori ini bertujuan untuk menempatkan individu ke
dalam kelompok — kelompok yang terpisah menurut kontinum berdasarkan

atribut yang di ukur (Azwar, 1997).

Tabel 4.9
Kriteria Kategori Skala
Kategori Rumus Norma
Sangat Tinggi X>M+1,85D
N M+1,88D > X > M+0,68D
Tinggi
M+03,65D > X >M-0,6SD
Sedang
Rendah M-0,6SD > X >M-1,85D
Sangat Rendah X <M-1,85D
Keterangan Tabel 4.6
X = Skor Total

M = Mean Hipotetik
SD = Standar Deviasi Hipotetik
a. Organizational citizenship behaviour (OCB)
Berdasarkan norma kategori tesebut, maka subjek penelitian
dikelompokkan ke dalam lima kategori pada tiap — tiap variabel penelitian.

Kategorisasi subjek penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Kategorisasi Skor Skala Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
Variabel Re::;lt: ing Kategori Frekuensi Prosentase
X > 81,6 Sangat 37 55,22%
Tinggi
81,6>X>
67,2 Tinggi 23 34,33%
0 izational
Citizenship 6722 X>
Behaviour 52,8 Sedang 4 5.97%
(0CB) 528 >X>
38,4 Rendzah 2 2,99%
X < 384 Sangat 1 1,49%
Rendah
TOTAL 67 100 %

Berdasarkan pengkatagorisasian menggunakan hasil dari skor data
hipotetik pada tabel di atas, menunjukkan bahwa subjek penelitian yang
memiliki organizational citizenship behaviour (OCB) pada kategori sangat
tinggi sebanyak 37 subjek (55.22%), pada kategori tinggi sebanyak 23 subjek
(34.33%). Sedangkan untuk subjek penelitian yang memiliki organizational
citizenship behaviour (OCB) pada kategori sedang sebanyak 4 subjek
(5.97%), kategori rendah berjumlah 2 subjek (2.99%) dan kategori sangat
rendah berjumlah 1 subjek (1.49%). Berdasarkan hasil kategori pada tabel
4.10 dapat disimpulkan bahwa kecenderungan organizational citizenship
behaviour (OCB) pada pegawai panti sosial berada pada kategori sangat

tinggi (55,22%) dengan rentang skor pada kategori tinggi adalah X > 81,6.
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b. Psychological capital

Tabel 4.11
Kategorisasi Skor Skala Psychological Capital
Variabel Rentang nilai Kategori Frekuensi Proscntase
X>122,4  Sangat 27 40,30%
Tinggi
1224>X>
100,8 Tinggi 31 46,27%
: 100,8>X>
Psychological =
Capital 79,2 Sedang 6 8,96%
792 >X>
57,6 Rendah 3 4,48%
X< 576  Sangat 0 0,00%
Rendah
TOTAL 67 100 %

Berdasarkan pengkategorian pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa
subjek penelitian yang menilai memiliki psychological capital berada pada
kategori tinggi sebanyak 30 subjek (46.27%), pada kategori sangat tinggi
sebanyak 27 subjek (40.30%). Sedangkan pada kategori sedang sebanyak 6
subjek (8.96%), dan pada kategori rendah sebanyak 3 subjek (4.48%).
Berdasarkan hasil kategori di atas, dapat disimpulkan bahwa psychological
capital yang dimiliki oleh pegawai panti sosial dengan presentase paling
tinggi berada pada kategori tinggi (46.27%) dengan rentang skor pada
kategori tinggi adalah 122,4 > X > 100,8.

. Organizational commitment

Berdasarkan pengkategorian pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa
subjek penelitian yang menilai memiliki organizational commitment
berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 42 subjek (62.69%), pada

kategori tinggi sebanyak 2 subjek (29.85%). Sedangkan pada kategori
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sedang sebanyak 3 subjek (4.48%), kategori rendah sebanyak 1 subjek
(1.49%) dan pada kategori sangat rendah sebanyak 1 subjek (1.49%).
Berdasarkan hasil katepori di atas, dapat disimpulkan bahwa
organizational commitment yang dimiliki oleh pegawai panti sosial asuhan
anak dengan presentase paling tinggi berada pada kategori sangat tinggi

(62.69%) dengan rentang skor pada kategori sangat tinggi adalah X > 64.6

Tabel 4.12
Kategorisasi Skor Skala Organizational Commitment
Variabel Rentang nilai _Kategori Frekuensi Prosentase
X > 64,6 Sangat 42 62,69%
Tinggi
64,6 > X >
53,2 Tinggi 20 29,85%
- 532>X>
Organizational =
commitment 41,8 Sedang 3 4,48%
41,8 >X>
30,4 Rendah 1 1,49%
X < 304 Sangat I 1,49%
Rendah
TOTAL 67 100 %

3. Uji Asumsi
a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data variabel
bebas dan variabel tergantung berdistribusi normal atau tidak. Distribusi
dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansi yaitu p > 0,05 sehingga
data dapat digeneralisasikan untuk populasi lain. Sedangkan apabila nilai
signifikansi yaitu p < 0.05 maka distribusi dikatakan tidak normal. Teknik

yang digunakan untuk uji normalitas dalam penelitian ini adalah uji non



53

parametrik Kolmogorov—Smirnov fest (K-S fest). Hasil uji normalitas

dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas
. Signifikansi Keterangan
Variabel Skor K-SZ () Normalitas
Orgaizational
Citizenship 1.038 0.232 Normal
Behaviour (OCB)
Psychological 0.871 0.434 Normal
Capital
Organizational
Commitment 1.075 0.198 Normal

Berdasarkan hasil dari pengolahan data pada variabel orgaizational
citizenship behaviour (OCB), diperoleh nilai (KS-Z) = 1.038 dengan nilai
p = 0.232 (p < 0,05). Hasil pengolahan data untuk variabel psychological
capital, diperoleh nilai (K-SZ) = 0.871 dengan nilai p = 0.434 (p > 0.05).
Hasil pengolahan data untuk variabel organizational commitment,
diperoleh nilai (K-SZ) = 1.075 dengan nilai p = 0.198 (p < 0.05). Hasil uji
normalitas yang ditunjukkan oleh variable orgaizational citizenship
behaviour (OCB), psychological capital dan organizational commitment
memiliki distribusi data yang normal.

. Uji linearitas

Uji linearitas ini dilakukan untuk mengetahui linieritas hubungan
antara variabel psychological capital - orgaizational citizenship behaviour
(OCB) dan organizational commitment — organizational citizenship

behaviour (OCB) yang diteliti. Uji linieritas ini bertujuan untuk
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mengetahui apakah hubungan antara kedua variabel linear. Kedua variabel
dikatakan linear jika p < 0.05.

Hasil pengolahan data orgaizational citizenship behaviour (OCB)
dan psychological capital menunjukkan nilai F 157.458 dengan p = 0.000.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara orgaizational
citizenship behaviour (OCB) dan psychological capital memenuhi asumsi
linearitas atau mengikuti satu garis lurus. Hasil pengolahan data
orgaizational citizenship  behaviour (OCB) dan organizational
commitment menunjukkan nilai F = 106.448 dengan p = 0.000. Hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara orgaizational
citizenship behaviour (OCB) dan organizational commitment memenuhi
asumsi linearitas atau mengikuti satu garis lurus. Hasil uji linearitas
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.14.
Tabel 4.14
Hasil Uji Linearitas

Variabel Koefisien Signifikansi Keterangan
Linearitas (F) ®)

Psychological
Capital dan
Orgaizational
Citizenship
Behaviour
(OCB)
Organizational
Commitment dan
Orgaizational
Citizenship
Behaviour
(OCB)

157.458 0,000 Linear

106.448 0,000 Linear
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c. Uji muitikolinearitas
Uji multikolinearitas ini dilakukan untuk mengetahui linieritas
variabel independent dari hubungan antara variabel psychological capital
dan organizational commitment terhadap citizenship behaviour (OCB)
yang diteliti. Tujuan digunakannya uji multikolinearitas adalah untuk
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen, jika terdapat atau terjadi korelasi, maka dinamakan
terdapat problem multikolinieritas (multiko). Model regresi yang baik
scharusnya tidak terjadi kerelasi di antara variabel independen dan
memiliki nilai tolerance (>0,10) dan nilai VIF (<10,00). Hasil uji
multikolinearitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.15.
Fabel 4.15
Hasil Uji Multikoinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Psychological Capital
dan organizational
commitment terhadap
Orgaizational

Citizenship Behaviour
(OCB)

0,494 2.025 Tidak multiko

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi linear
berganda, karena terdapat dua variabel independent dan satu variabel
dependent. Adapun hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini
menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara psychological capital
dan.arggnizational commitment tethadap orgaizational citizenship behaviour

(OCB). Hasil analisis menggunakan SPSS 17,00 for windows menunjukkan
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nilai koefisien korelasi R = 0.831 dan koefisien determinasi R*> = 0.690
dengan p =0.003 (p <0.01).

Angka tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
antara psychological capital dan organizational commitment dengan
organizational citizenship behaviour (OCB) dan dapat diartikan bahwa
semakin tinggi tingkat psychological capital dan organizational commitment
maka akan semakin tinggi organizational citizenship behaviour (OCB)
demikian pula sebaliknya.

Hasil uji hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini
menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara psychological capital
terhadap orgaizational citizenship behaviour (OCB). Hasil analisis
menggunakan SPSS 17,00 for windows menunjukkan nilai koefisien korelasi
R = 0.803 dan koefisien determinasi R = 0.645 dengan p = 0.000 (p < 0.01).
Angka tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
psychological capital dengan organizational citizenship behaviour (OCB)
dan dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat psychological capital maka
akan semakin tinggi organizational citizenship behaviour (OCB) demikian
pula sebaliknya.

Hasil uji hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini
menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara oergamizational
commitment terhadap orgaizational citizenship behaviour (OCB). Hasil
analisis menggunakan SPSS 17,00 for windows menunjukkan nilai koefisien

korelasi R = 0.831dan koefisien determinasi R = 0.045 dengan p = 0.003 (p
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< 0.01). Angka tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara organizational commitment dengan organizational
citizenship behaviour (OCB) dan dapat diartikan bahwa semakin tinggi
tingkat. psychological capital dan organizational commitment maka akan
semakin tinggi organizational citizenship behaviour (OCB) demikian pula
sebaliknya. Oleh karena itu, hipotesis penelitian dapat diterima. Hasil uji
hipetesis ini dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut ini.

Tabel 4.16
Hasil Uji Hipotesis
' Variabel R R’ P Keterangan

Psychological capital
dan organizational
commitment terhadap
organizational
citizenship behaviour
(OCB)
Psychological capital
terhadap organizational
citizenship behaviour
(OCB)
Organizational
commitment terhadap
organizational 0.831 0.045 0.003  Ada korelasi
citizenship behaviour
(OCB)

0.831 0.690 0.003 Ada korelasi

0.803 0.645 0.000  Ada korelasi

Persamaan garis regresi linier berganda yang diperoleh dari
perhitungan SPSS maka didapatkan model persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut :

Y =a+bXl1 +bX2

Y =0.229+0.612 X1 +0.320 X2
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Konstanta sebesar 0.229, koefisien X1 (psychological capital) sebesar
0.612, koefisien X1 (organizational commitment) sebesar 0.320. Persamaan
garis regresi tersebut menjelaskan apabila variable psychological capital atau
orgamizational commitment meningkat, maka organizational citizenship
behavior (OCB) akan meningkat,

Analisis Tambahan

Pada penelitian ini, peneliti melakukan analisis lebih lanjut untuk
melihat indikator perilaku dari aitem skala psychological capital terhadap
organizational citizenship behaviour (OCB) dengan uji analisis regresi linear
berganda.

Pada uraian diatas dapat diketahui bahwa psychological capital
memiliki_pengaruh lebih besar dibandingkan organizational commitment
terhadap organizational citizenship behaviour (OCB), sehingga peneliti
melakukan analisis untuk mengetahui indicator perilaku dari psychological
capital yang dapat mempengaruhi orgamizational citizenship behaviour
(OCB). Analisis ini menggunakan regresi linear berganda, karena terdapat
lebih dari satu aitem yaitu, 36 aitem yang digunakan dalam analisis. Aitem
Psyehological capital dikatakan memiliki pengaruh jika nilai signifikansi
yang diperoleh yaitu sebesar p < 0,05.

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear berganda yang telah
dilakukan oleh peneliti, diperoleh tiga aitem atau indikator perilaku
psychological  capital yang mempengaruhi organizational citizenship

behaviour (OCB). Tiga aitem tersebut yaitu, “pekerjaan yang saya lakukan
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- 19

tidak menguntungkan bagi pekerjaan saya kedepan™, “saya merasa pesimis
terhadap apa yang saya kerjakan™ dan “saya merasa yakin bisa mencapai
target yang sudah ditentukan oleh unit kerja”.

Hasil analisis regresi linear berganda pada aitem “pekerjaan yang saya
lakukan tidak menguntungkan bagi pekerjaan saya kedepan” menunjukkan
nilai koefisien korelasi R = 0.779 dan koefisien determinasi R*> = 0.607
dengan p = 0.000 (p < 0.01). Angka terscbut menunjukkan adanya
sumbangan pengaruh terhadap sebesar 60.7 % organmizational citizenship
behaviour (OCB).

Hasil analisis regresi linear berganda pada aitem “saya merasa pesimis
terhadap apa yang saya kerjakan” menunjukkan nilai koefisien korelasi R =
0.858 dan koefisien determinasi R” = 0.128 dengan p = 0.000 (p < 0.01).
Angka tersebut menunjukkan adanya sumbangan pengaruh sebesar 12.8%
terhadap organizational citizenship behaviour (OCB).

Hasil analisis regresi linear berganda pada aitem “saya merasa yakin
bisa meacapai target yang sudah ditentukan oleh unit kerja”. menunjukkan
nilai koefisien korelasi R = 0.891 dan koefisien determinasi R? = 0.058
;ngan p = 0000 (p < 0.01). Angka tersebut menunjukkan adanya
sumbangan pengaruh sebesar 5.8% terhadap orgamizational citizenship

behaviour (OCB).
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Tabel 4.17
Hasil Uji analisis tambahan linear berganda
Variabel R R’ Keterangan

“Pekerjaan yang saya
lakukan tidak
menguntungkan bagi
pekerjaan saya kedepan”
“Saya merasa pesimis
terhadap apa yang saya 0.858 0.128 12.8%
kerjakan”
“Saya merasa yakin bisa
mencapai target yang
sudah ditentukan olch
unit kerja”

0.779 0.607 60.7%

0.891 0.058 5.8%

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara psychological
capital dan organizational commitment terhadap organizational citizenship
behaviour (OCB) pada pegawai panti sosial. Hasil analisis yang dilakukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa penyebaran data dalam penelitian ini memiliki
sebaran dat» vang normal pada variabel organizational citizenship behaviour
(OCB) dengan nilai signifikansi sebesar 0.232 (p<0.05), variabel psychological
capital dengan nilai signifikansi sebesar 0.434 (p>0.05) dan variabel
organizational citizenship behaviour (OCB) sebesar 0.198 (p<0.05) yang
mengartikan dapat digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas,

Hasil uji linearitas pada psychological capital dan organizational
citizenskip behaviour (OCB) dengan nilai signifikansi p = 0.000 (p < 0.005)
menunjukkan bahwa linear, sedangkan organizational commitmen: dan

organizational citizenship behaviour (OCB) menunjukkan linear dengan nilai
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signifikansi p = 0.000 (p < 0.005). Selain itu berdasarkan uji multikolinearitas
psychological capital dan organizational commitment terhadap organizational
citizenship behaviour (OCB) tidak mengalami multikolinearitas, hal ini
dibuktikan dengan nilai folerance 0,494 (> 0,1) dan nilai VIF 2.025 (< 10,00).

Hasil analisis uji regresi linear berganda dapat dijelaskan bahwa
psychological capital dan organizational commitment secara simultan memiliki
pengaruh terhadap organizational citizenship behaviour (OCB) pada pegawai
dipanti sosial Hal ini diketahui dari hasil analisis koefisien korelasi psychological
capital memiliki nilai R = 0.803, sedangkan nilai koefisien determinasi R* =
0.645. Psychological capital memiliki sumbangan pengaruh terhadap
organizational _citizenship behaviour (OCB) sebesar 64,5%. Hasil analisis
koefisien korelasi organizational commitment memiliki nilai R = 0.831,
sedangkan nilai koefisien determinasi R? = 0,045. Organizational commitment
memiliki sumbangan pengaruh terhadap organizational citizenship behaviour
(OCB) pada_pegawai dipanti sosial sebesar 4,5%. Uraian diatas menjelaskan
bahwa psychological capital memiliki sumbangan pengaruh lebih besar
dibandingkan dengan organizational commitment terhadap organizational
citizenship behaviour (OCB) pada pegawai dipanti sosial.

Menurut Witt (Murthy, 2014) OCB pada dasarnya adalah suatu sikap yang
mengacu pada tindakan yang dilakukan olch karyawan yang melampaui ketentuan
minimum peran yang diharapkan oleh organisasi dan mempromosikan
kesejahteraan rekan kerja, kelompok kerja, atau organisasi. Besar kemungkinan

munculnya organizational citizenship behaviour (OCB) pada pegawai panti
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sosial dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu keadilan organisasi, kepercayaan diri,
optimisme, psychological capital dan organizational commitment. Kepercayaan
diri dan optimis merupakan bagian dari kondisi pembangunan psikologis yaitu
psychological capital.

Psychological capital merupakapan empat dimensi yang terdiri dari self
efficacy, optimis, harapan dan ketahanan. Pegawai panti yang memiliki harapan
dan optimis akan kesuksesan kinerjanya akan mendorong munculnya
organizational citizenship behaviour (OCB) untuk mencapai tujuan kinerja di
panti sosial. Kepercayaan diri akan menjadikan seorang pegawai menjadi lebih
kreatif dan kooperatif schingga melakukan organizational citizenship behaviour
(OCB) ketika memberikan pelayanan sosial. Pegawai panti sosial yang memiliki
ketahanan yang baik mampu mengatasi setiap masalah dengan melakukan
organizational citizenship behaviour (OCB) sehingga terhindar dari stres dan
depresi-yang dapat mengakibatkan produktifitas kerja menurun. Apabila seorang
pegawai panti sosial memiliki psychological capital yang baik maka akan
memunculkan orgenizational citizenship behaviour (OCB) ketika dalam bekerja
untuk peningkatan kinerja dan pencapaian tujuan kerja,

Faktor munculnya organizational citizenship behaviour (OCB) dipanti
sosial selain psychological capital adalabh organizational commitment.
Organizational commitment adalah ikatan kejiwaan yang dimiliki oleh seorang
individu atau pegawai dengan organisasi/tempat kerja mencakup kesetiaan dan
keterlibatan kerja. Kesetiaan yang dirasakan dapat menjadikan pegawai panti

sosial untuk melakukan upaya dan usaha agar tetap bertahan ditempat kerja
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tersebut. Upaya dan usaha yang dilakukan dapat berupa organizational citizenship
behaviour (OCB) yang dapat meningkatkan kinerja schingga pegawai panti sosial
dapat bertahan dipanti sosial. Organizational citizenship behaviour (OCB)
muncul apabila pegawai memiliki organizational commitment terhadap panti
sosial.

Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa besarnya
koefisien korelasi antara variabel psychological capital dan organizational
citizenship behaviour (OCB) pada pegawai panti sosial adalah sebesar R = 0.803
dengan p = 0.000 (p < 0.01) ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan dan
korelasi- positif. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang diajukan oleh peneliti “Ada hubungan positif antara psycological capital
dengan organjzational citizenship behavior”, terbukti diterima. Artinya, semakin
tinggi psychological capital yang dimiliki oleh pegawai, maka semakin tinggi
organizational citizenship behaviour (OCB) pada pegawai panti sosial.
Sebaliknya, semakin rendah psychological capital yang diterapkan oleh pegawai,
maka semakin rendah organizational citizenship behaviour (OCB) pada pegawai
panti sosial.

Menurut Shahnawaz, MG dan Jafti, Hasan (2009) psychological capital
adalah keadaan pembangunan psikologis individu positif, yang terdiri dari empat
dimensi: selfefficacy / keyakinan, harapan, optimisme, dan ketahanan. Keadaan
psikologis individu yang positif atau psychological capital adalah suatu hal yang
dibutuhkan qleh pegawai yang dapat membantu pegawai panti sosial dapat

melaksanakan tugas dengan sebaik mungkin. Seperti halnya keadaan psikologis



pegawai self-efficacy dapat membangun kepercayaan diri pegawai dalam bekerja,
kerjasama dan membantu rekan kerja sehingga dapat memberikan pelayanan
sosial dengan baik. Kepercayaan diri akan membantu pegawai dalam menentukan
keputusan untuk diri sendiri atau membantu rekan kerja. Hal ini seperti yang
dijelaskan oleh Qadeer dan Jaffery (2014) bahwa self-efficacy dapat membangun
kepercayaan diri dan mengurangi ketakutan akan perubahan.

Keadaan psikologi harapan mampu membantu pegawai dalam
mengarahkan tenaga untuk mencapai tujuan kerja yang sudah ditetapkan dengan
melakukan haf-hal diluar kewajiban kerja seperti melakukan kerjasama dengan
rekan kerja demi tercapainya tujuan tersebut. Hal ini seperti yang telah dijelaskan
oleh Qadeer"dan Jaffery (2014) bahwa harapan memiliki karakteristik untuk
bergerak- menuju tujuan dengan efisiensi dan perencanaan yang telah mereka
putuskan jika diperlukan.

Keadaan psikologis optimis yang dimiliki oleh pegawai mampu membantu
pegawai meningkatkan kinerjanya dalam mengerjakan tugas wajib atau tugas
diluar kewajibannya ketika melakukan pelayanan dan perubahan untuk kemajuan
pegawai serta panti sosial. Seperti hal yang diungkapkan oleh Martin, Sarrzon,
Peterson dan F.amosc (Shehnawaz, 2009) bahwa optimis telah terkait dengan
peningkatan kinerja. Qadeer dan Jaffery (2014) menjelaskan bahwa optimis dapat
memberikan orientasi positif terhadap perubahan.

" Keadaan psikologis ketahanan mampu membantu pegawai dalam
menghadapi masalah dalam bekerja dan selalu berfikir positif terhadap keadaan

yang sulit, schingga pegawai dapat mengatasi dan melalui masalah dan keadaan
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yang membebani pekerjaan. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Qadeer dan
Jaffery (2014), bahwa ketahanan meningkatkan kemampuan karyawan untuk
beradaptasi, mengatasi perubahan dan karyawan berharap akan menemukan cara
untuk menghadapi perubahan.

Perilaku positif yang dihasilkan dari keadaan psikologi positif atau
psychological  capital pegawai tersebut mendorong munculnya perilaku
organizational citizenship behaviour (OCB) seperti, menolong dan kerjasama
antar rekan kerja, mengerjakan tugas yang merupakan tugas wajib dan diluar
tugas wajib terkait pelayanan sosial, mengikuti setiap perubahan ditempat kerja,
dan selalu berfikir positif terhadap masalah yang ada.

- Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Golestaneh (2014) mengenai hubungan psychological capital dan organizational
citizenship behaviour (OCB) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara psychological capital dan organizational
citizenship behaviour (OCB). Ada hubungan yang signifikan antara semua
dimensi psychological capital (harapan, optimisme, self-efficacy, dan ketahanan)
dan organizational citizenship behaviour (OCB). Hasil penelitiannya menunjukan
bahwa psychological capital memainkan peran positif dalam mempromosikan
fleksibilitas dan optimisme dan pada akhirnya akan menyebabkan peningkatan
organizational citizenship behaviour (OCB).

Koefisien korelasi antara variabel organizational citizenship behaviour
(OCB) dan organizational commitment pada pegawai panti sosial adalah sebesar

R = 0.720 dengan p = 0.000 (p < 0.01) ini menunjukkan ada hubungan yang
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signifikan korelasi postif antara organizational commitment dan organizational
citizenship behaviour (OCB). Hal ini menunjukkan hipotesis yang diajukan oleh
peneliti terbukti diterima. Artinya, organizational commitment memiliki korelasi
positif dengan organizational citizenship behaviour (OCB) pada pegawai panti
sosial. Hubungan keduanya menunjukkan semakin tinggi organizational
commitment yang dimiliki oleh pegawai, maka semakin tinggi organizational
citizenship behaviour (OCB) pada pegawai panti sosial. Sebaliknya, semakin
rendah organizational commitment yang diterapkan oleh pegawai, maka semakin
rendah erganizational citizenship behaviour (OCB) pada pegawai panti sosial.

Organizational commitment atau komitmen organisasi adalah ikatan
emosional antara pegawai dengan panti sosial sehingga pegawai melakukan
banyak hal dan usaha untuk tetap bekerja dipanti sosial. Usaha yang dilakukan
dapat berupa perilaku seperti, selalu mengikuti perkembangan informasi dan
perubahan, melakukan tugas wajib dan tugas tidak wajib terkait pelayanan sosial,
membantu dan berkerjasama dengan rekan kerja dalam mencapai tujuan, dan
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan sebaik mungkin.

Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Walton dan Morrow (Asiedu,
2014) sepanjang baris yang sama juga menganggap komitmen yang menyebabkan
pegawai untuk melepaskan kreativitas mereka dan untuk memberikan kontribusi
terkadap inisiatif pengembangan organisasi. Kesimpulannya, temuan tersebut
menunjukkan bahwa ketika seorang pegawai berkomitmen untuk sebuah

organisasi kemungkinan adalah untuk meningkatkan kineja. Perilaku yang
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dihasilkan oleh orgamizational commitment yang dimiliki oleh pegawai adalah
organizational citizhenship behaviour {OCB).

-Meyer, Allen, dan Smith (Sopiah, 2008) mengemukakan bahwa ada tiga
komponen organizational commitment, yaitu : Affective commitment, Continuance
commitment dan Normative commitment. Affective commitment muncul apabila
karyawan ingin menjadi bagian dari organisasi karena adanya ikatan emosional.
Ikatan emosional yang dirasakan pegawai panti sosial memberikan kenyamanan
dalam bekerja sehingga mampu mendorong pegawai bekerja dengan sebaik
mungkin dalam memberikan pelayanan di panti sosial.

Continuance commitment, muncul apabila karyawan tetap bertahan pada
suatu organisasi karena membutuhkan gaji dan keuntungan-keuntungan lain, atau
karena karyawan tersebut tidak menemukan pekerjaan lain. Gaji yang diperoleh
oleh pegawai _panti sosial minimal sudah sesuai UMR yang telah ditetapkan oleh
peraturan pemerintah. Pegawai panti sosial dapat menggunakan waktu luang
untuk .masalah pekerjaan (lembur) dan mengikuti kegiatan panti sosial untuk
mendapatkan gaji, tunjangan dan bonus lainnya.

Normative commitment, timbul dari nilai-nilai dalam diri karyawan.
Karyawan bertahan menjadi anggota organisasi karena adanya kesadaran bahwa
komitmen terhadap organisasi merupakan hal yang seharusnya dilakukan.
Kesadaran akan pentingnya komitmen terhadap tempat kerja akan membuat
pegawai panti sosial untuk selalu memberikan kontribusinya dalam hal

memberikan inovasi, mengikuti perkembangan dan perubahan di panti sosial.
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Hasil penelitian hubungan antara organizational commitment dan
organizational citizenship behaviour (OCB) diperkuat dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Asiedu, Sarfo dan Adje (2014) mengenai organizational
commitment dan organizational citizenship behaviour (OCB); alat untuk
meningkatkan kinerja karyawan dan pendekatan internal marketing yang
menjelaskan bahwa ada hubungan positif antara organizational commitment dan
organizational citizenship behaviour (OCB).

Hasil kategorisasi variabel organizational citizenship behaviour (OCB)
dari 67 subjek, diketahui bahwa sebanyak 37 subjek (55.22%) berada dalam
kategori-sangat tinggi, sebanyak 23 subjek (34.33%) subjek berada pada kategori
tinggi, sebanyak 4 subjek (5.97%) subjek berada pada kategori sedang, sebanyak
2 subjek (2.99%) berada pada kategori rendah, sedangkan sisanya sebanyak 1
subjek (1.49%) berada pada kategori sangat rendah. Berdasarkan uraian diatas
dapat- disimpulkan bahwa mayoritas subjek yang memiliki organizational
citizenship behaviour (OCB) berada pada kategorisasi tinggi, artinya sebagian
besar pegawai panti sosial melakukan organizational citizenship behaviour (OCB)
ketika bekerja.

Pegawai panti sosial memiliki tugas untuk dapat memberikan pelayanan
sosial dan mensejahterakan masyarakat dengan baik. Pegawai panti sosial terdiri
dari PNS dan_honorer yang memiliki beban kerja yang berbeda namun memiliki
tugas dan tujuan yang sama yaitu, memberikan pelayanan sosial yang baik dan
maksimel. Unfuk dapat menjalankan tugas dan mencapai tujuan, maka selain

melakukan pekerjaan wajib diperlukan melakukan pekerjaan ekstra seperti
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organizational citizenship behaviour (OCB) agar pekerjaan terlaksana dengan
baik. Organizational citizenship behaviour (OCB) yang dilakukan oleh pegawai
panti sosial dapat didorong dengan memiliki kondisi psikologis yang baik seperti
psychological capital yang terdiri dari kepercayaan diri, optimis, harapan dan
ketahanan, Pegawai sosial yang memiliki psychological capital yang baik maka
akan menjadikan pegawai panti sosial untuk memunculkan organizational
citizenship behaviour (OCB) dalam memberikan pelayanan sosial.

Organizational citizenship behaviour (OCB) itu sendiri datang dalam
bentuk loyalitas, membantu rekan kerja dan kepatuhan terhadap suatu organisasi.
Loyalitas yang dimiliki seorang pegawai panti sosial dapat berupa ikatan
psikologis yang dirasakan terhadap tempat kerja yaitu organizational
commitment. Pegawai panti sosial melakukan organizational citizenship
behaviour (OCB) karena memiliki organizational commitment yang baik karena
keingipan untuk bertahan bekerja dipanti sosial, kebutuhan akan memenuhi
kehidupan berupa gaji dan memiliki loyalitas yang tinggi terhadap panti sosial
dalam mensejahterakan masyarakat. Pegawai panti sosial memiliki organizational
citizenship behaviour (OCB) yang tinggi karena memiliki psychological capital
dan organizational commitment yang tinggi juga sehingga organizational
citizenship behaviour (OCB) dapat dimunculkan ketika bekerja untuk
meningkatkan kinerja dan pencapaian tujuan kerja.

Organizational  citizenship  behaviour (OCB) dilakukan untuk
meningkatkan kinerja dan menyelesaikan pekerjaan di panti sosial seperti,

membantu rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan atau membantu dalam
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memberikan pelayanan sosial, secara sukarela menggunakan waktu luang yang
dimiliki untuk masalah pekerjaan, memberikan informasi dan membantu dalam
mengambil suatu keputusan, ikut serta dalam berkontribusi meningkatkan dan
mengikuti perubahan di panti sosial, dan menjaga mood dalam mengatasi
kesulitan yang terjadi di panti sosial.

Hasil kategorisasi variabel psychological capital dari 67 subjek, diketahui
bahwa sebanyak 27 subjek (40.30%) berada pada kategori sangat tinggi, sebanyak
31 subjek (46.27%) berada pada kategori tinggi, sebanyak 6 subjek (8.96%)
berada pada kategori sedang, sedangkan sisanya sebanyak 3 subjek (4.48%)
berada-pada kategori rendah. Pada kategorisasi ini tidak ada subjek yang berada
pada kategori sangat rendah. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
mayoritas subjek yang memiliki psychological capital berada pada kategorisasi
tinggi, artinya sebagian besar pegawai panti sosial memiliki psychological capital
berupa- kepercayaan diri dalam bekerja, harapan untuk sukses, optimis dalam
setiap keadaan bekerja dan pertahanan diri dalam menghadapi masalah pekerjaan
yang baik.

Hasil kategorisasi variabel organizational commitment dari 67 subjek,
diketahui bahwa sebanyak 42 subjek (62.69%) berada pada katepori sangat tinggi,
sebanyak 20 subjek (29.85%) berada pada kategori tinggi, sebanyak 3 subjek
(4.48%) berada pada kategori sedang, sebanyak 1 subjek (1.49%) berada pada
kategori rendah, sedangkan sisanya sebanyak 1 subjek (1.49%) berada pada
kategori .sangat rendah. Berdasarkan urajan diatas dapat disimpulkan bahwa

mayoritas subjek yang memiliki orgarnizational commitment berada pada kategori
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sangat tinggi, artinya sebagian besar pegawai panti sosial memiliki organizational
commitment yang berupa keinginan untuk terus bertahan bekerja di panti sosial,
bekerja dipanti karena kebutuhan financial berupa gaji untuk kelangsungan hidup
dan kesetiaan terhadap panti sosial.

Peneliti melakukan analisis tambahan untuk mengetahui indikator perilaku
psycholegical capital yang mempengaruhi tingginya organizational citizenship
behaviour (OCB) pada pegawai panti sosial. Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda dapat diketahui bahwa diperoleh tiga aitem atau indikator perilaku
dari skala psychological capital yang mempengaruhi organizational citizenship
behavieuwr (OCB). Tiga aitem tersebut yaitu, “pekerjaan yang saya lakukan tidak
menguntungkan bagi pekerjaan saya kedepan”, “saya merasa pesimis terhadap apa
yang saya kefjakan” dan “saya merasa yakin bisa mencapai target yang sudah
ditentukan oleh unit kerja”.

Yraian diatas menjelaskan bahwa “pekerjaan yang saya lakukan tidak
menguntungkan bagi pekerjaan saya kedepan™ yang merupakan indikator perilaku
psychological capital dari aspek optimisme memiliki sumbangan pengaruh yang
paling tinggi yaitu 60.7% terhadap organizational citizenship behaviour (OCB).
Pegawai-panti sosial harus merasa bahwa pekerjaan yang dimiliki sekarang adalah
pekerjaan yang menguntungkan untuk kedepannya dengan mengetahui bahwa
menjadi pegawai panti sosial yang memiliki status pekerjaan pns akan
mendapatkan gaji tetap dan gaji pensiunan ketika sudah tidak bekerja lagi

sehingga dapat meningkatkan organizational citizenship behaviour (OCB).
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Aitem “saya merasa pesimis terhadap apa yang saya kerjakan” yang
merupakan indikator perilaku psychological capital dari aspek optimisme
memiliki sumbangan pengaruh yaitu sebesar 12.8% terhadap organizational
citizenship behaviour (OCB). Pegawai panti sosial yang mampu untuk selalu
optimis dan tidak pesimis terhadap pekerjaannya akan mampu untuk
meningkatkan organizational citizenship behaviour (OCB) dalam bekerja.

Aitem “saya merasa yakin bisa mencapai target yang sudah ditentukan
oleh unit kerja” yang merupakan indikator perilaku psychological capital dari
aspek self efficacy memiliki sumbangan pengaruh yaitu sebesar 5.8% terhadap
organizational citizenship behaviour (OCB). Perasaan yakin terhadap unit kerja
yang merupakan aspek self efficacy dapat mempengaruhi dan meningkatkan
organizational citizenship behaviour (OCB) ditempat kerja.

Hasil optimis ketika dalam suatu organisasi adalah seseorang mampu
untuk menerima tanggung jawab untuk pekerjaan, menganggap kesulitan dan
tantangan dengan membentuk ekspektasi mereka, sehingga optimis memainkan
peran penting dalam organizational citizenship behaviour (OCB) (Golestaneh,
2014). Menurut Luthans (Avey, 2009) optimis membuat atribusi positif tentang
sukses sekarang dan di masa depan. Atribusi positif dimasa depan adalah optimis
bahwa pekerjaan menjadi pegawai panti sosial adalah pekerjaan yang
menguntungkan dilihat dari jaminan yang diberikan oleh pemerintah berupa gaji
pokok, tunjangan dan pensiunan dan optimis terhadap pekerjaan mampu untuk
memberikan pelayanan sosial dengan baik, schingga organizational citizenship

behaviour (OCB) dapat meningkat di panti sosial.
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Orang yang memiliki keyakinan (self efficacy) yang tinggi akan mampu
melakukan tugas yang diberikan kepada mereka dan bisa sukses (Golestanch,
2014). Jadi orang-orang tersebut percaya bahwa tekanan dan tantangan harus
dihadapi untuk sukses dan sebaliknya menganggap ketika dihadapkan dengan
suatu masalah yang terisolasi mencoba untuk bertindak lebih efisien dan puas
dengan sekerjaannya (Luthans, 2002). Pegawai panti sosial harus memiliki
keyakinan untuk dapat menyelesaikan tugas, mencapai target yang telah
ditetapkan dan yakin akan sukses dengan puas akan apa yang telah dilakukan
untuk pekerjaannya schingga organizational citizenship behaviour (OCB) dapat
menirgkat di panti sosial.

Secara keseluruhan penelitian ini berjalan dengan baik namun tidak lepas
dari kelemahan-kelemahan yang ada. Kelemahan dalam penelitian ini yaitu dalam
proses pengambilan data tidak adanya pengawasan yang dilakukan oleh peneliti,
sehingge terdapat kemungkinan faking good dalam pengisian dan tidak terisi
lengkap beberapa data responden. Oleh karena itu diharapkan dapat menjadi

evaluasi untuk penelitian berikutnya.



BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan
terdapat hubungan positif antara psychological capital dan orgamizational
commitmen terhadap organizational citizenship behaviour (OCB) dengan nilai
koefisien korelasi R = 0.831, koefisien determinasi R® = 0.690 dengan p =0.003
(p < 0.01). Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika bersama-sama psychological
capital dan organizational commitment yang dimiliki seseorang itu tinggi maka
organizational citizenship behaviour (OCB) juga akan tinggi. Terdapat hubungan
positif yang signifikan antara psychological capital dengan organizational
citizenship behaviour (OCB) dan antara organizational commitmen dengan
organizational citizenship behaviour (OCB).

Terdapat hubungan positif antara psychological capital terhadap
organizational citizenship behaviour (OCB) dengan nilai koefisien korelasi R =
0.803, koefisien determinasi R? = 0.645 dengan p = 0.00 (p < 0.01). Hal tersebut
berarti menunjukkan bahwa ketika psychological capital yang dimiliki seseorang
itu tinggi makanya organizational citizenship behaviour (OCB) juga akan tinggi.
Begitu juga sebaliknya ketika ketika seseorang memiliki psychological capital
yang rendah maka organizational citizenship behaviour (OCB) yang dimilikinya

juga rendah.
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Terdapat hubungan positif antara orgamizational commitmen terhadap
organizational citizenship behaviour (OCB) dengan nilai koefisien korelasi R =
0.831, koefisien determinasi R* = 0.045dengan p = 0.003 (p < 0.01). Hal tersebut
berarti menunjukkan bahwa ketika organizational commitmen yang dimiliki
sescorang itu tinggi makanya tingkat organizational citizenship behaviour (OCB)
Jjuga akan tinggi. Begitu juga sebaliknya ketika ketika seseorang memiliki
organizational commitmen yang rendah maka organizational citizenship

behaviour (OCB) yang dimilikinya juga rendah.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran,
antara lain:

1. Bagi Para Pegawai
Peneliti mengharapkan seluruh pegawai panti sosial dapat selalu
menerapkan psikologi positif dalam diri sendiri untuk menghadapi masalah
dan keadaan yang sulit yang dihadapi ketika bekerja dipanti. Pegawai harus
merasa bahwa pekerjaan yang dimiliki sekarang adalah pekerjaan yang
menguntungkan untuk kedepannya, selalu optimis dan tidak pesimis terhadap
pekerjaannya dan merasa yakin terhadap unit kerja serta menjalin hubungan
yang lebih erat lagi terhadap institusi sehingga dapat meningkatkan

psychological capital dan organizational commitment.
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2. Bagi Organisasi

Peneliti mengharapkan bagi organisasi/institusi mampu untuk selalu
dapat menciptakan kultur kerja yang membangun suatu lingkungan dan
suasana keterbukaan, menarik, menyenangkan dan penuh penghargaan.
Memberikan pelatihan dan pengembangan bagi pegawai agar dapat
mengerjakan pekerjaan dengan baik sehingga dapat meningkatkan
psychological capital, organizational commitment dan memunculkan
organizational citizenship behavior.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki minat dan ingin meneliti Iebih
mendalam lagi tentang  organizational citizenship behaviour (OCB),
psycholagical capital dan organizational commitment pada pegawai panti
sosial asuhan anak akan lebih baik apabila subjek lebih mengarah pada jabatan
pekerjaan tertentu seperti pekerja sosial atau sakti pekerja sosial.

Peneliti sebaiknya dapat terjun langsung dalam memberikan kuisoner
kepada subjek untuk mengantisispasi tidak terisi secara lengkap. Sehingga
dengan begitu, seluruh data dapat digunakan dalam pengolahan data tanpa ada
satupun yang gugur karena tidak memenuhi syarat. Hasil penelitian akan lebih
baik jika pada saat pengambilan data disertakan juga alat ukur social
disarability untuk mengurangi atau mengatahui tingkat social disarability

seseorang saat menjawab pertanyaan penelitian yang saudara/i lakukan,
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PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warrah matullahi Wabarakaatuh

Dengan ini, saya mahasiswa fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya (FPSB)
Universitas Islam Indonesia memohon izin kepada saudara/saudari untuk meluangkan waktu
sejenak untuk mengisi skala ini dalam rangka penyusunan tugas akhir, Skala ini BUKAN
TES, jadi semua jawaban adalah benar sepanjang yang diisikan sesuai dengan keadaan
saudara/saudari.

Jawaban yang saudara/saudari berikan, merupakan info yang sangat berharga bagi
penelitian saya dan semua informasi yang tertulis di dalam skala ini bersifat rahasia dan tidak
akan digunakan untuk kepentingan lain, kecuali hanya untuk kebutuhan dari penelitian ini.
Jadi setelah mengisi skala ini, secara tidak langsung saudara/saudari telah berpartisipasi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi.

Demikian atas kesediaan dan kerjasama Anda, saya mengucapkan terima kasth.
Semoga apa yang saudara berikan kepada saya saat ini menambah kebaikan bagi kita
semua....Amin...

Hormat saya,
Peneliti

Anne Sukma Malathi
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DATA RESPONDEN

A. IDENTITAS DIRI
Nama (boleh inisial)

Usia :
Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-laki
Status pekerjaan
Lama kerja
Gaji
(*coret tidak perlu)

Menyatakan dengan sukarela dan penuh kesadaran mengisi kuisioner ini dan
informasi yang diberikan sesuai dengan kondisi saya yang sebenarnya.

Tertanda
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PETUNJUK PENGISIAN

Berikut adalah beberapa pernyataan yang berisi tentang beberapa hal yang mungkin
pernah/akan Anda hadapi. Baca dan pahamilah baik-baik. Untuk menjawab pernyataan
berikut ini Anda cukup memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan cara
memberi tanda silang (x) atan (¥) pada jawaban dengan pilihan berikut:

SL  : Selaln, apabila Saudara/i merasa selalu merasakan/melakukan pernyataan tersebut.
SR : Sering, apabila Saudara/i merasa sering merasakan/melakukan pernyataan tersebut

J : Jarang, apabila Saudara/i merasa jarang merasakan/ melakukan pernyataan tersebut.
TP : Tidak Pernah, apabila Saudara/i merasa sangat tidak pernah merasakan/melakukan
pernyataan terscbut.

Apabila saudara ingin mengganti jawaban, cukup beri tanda (=) pada jawaban
sebelumnya. Contoh :

SL SR J TP

\ al

Bacalah setiap pernyataan dengan baik sebelum Saudara/i menjawab dan mohon
untuk tidak terlewatkan satu nomor pun.



SKALA 1

No.

Pernyataan

SR

SL

Saya merasa yakin dengan kemampuan
yang saya miliki

Saya optimis tentang apa yang akan terjadi
pada pekerjaan saya di masa yang akan
datang

Bagi saya bila ada hambatan dalam bekerja,
saya justru berharap yang terbaik akan
terjadi

Saya tetap tenang dalam bekerja, meskipun
ada masalah dalam pekerjaan saya

Saya merasa tidak yakin bila saya bisa
memberikan banyak kontribusi bagi
institusi

Dalam pekerjaan saya berkeyakinan bahwa
tidak ada yang bisa saya lakukan

Kegagalan dalam pekerjaan saya membuat
saya patah semangat

Hambatan yang saya hadapi dalam bekerja
membuat saya putus asa

Saya merasa percaya diri seandainya harus
mewakili bagian atau unit kerja saya dalam
pertemuan dengan atasan

10.

Saya selalu melihat sisi positif dala
pekerjaan saya

11.

Semua pekerjaan yang sudah berjalan
sesuai dengan harapan saya

12.

Saya bisa menangani banyak pekerjaan
dalam waktu yang bersamaan

13.

Saya merasa tidak yakin bisa mencapai
target yang ditentukan unit kerja saya

14.

Saya sering berprasangka negatif dalam
melakukan pekerjaan

15.

Terkadang saya merasa, dalam pekerjaan
saya masih jauh dari kata sukses

16.

Ketika terjadi kemunduran dalam kerja
saya. Sulit bagi saya bangkit dari keadaan
tersebut
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No.

Pernyataan

TP

SR

SL

17.

Saya merasa yakin dan mampu bila harus
menyampaikan informasi tertentu
dihadapan sekelompok rekan kerja saya

18.

Meskipun pekerjaan saya tidak sesuai
dengan rencana, maka saya tetap akan
berusaha yang terbaik

19.

Saat ini saya sangat bersemangat dalam
mencapai tujuan yang saya inginkan dalam
pekerjaan saya

20,

Bagi saya, ada banyak cara agar dapat
keluar dari permasalahan yang ada

21.

Saya merasa minder jika ditunjuk sebagai
wakil unit ketja saya dalam pertemuan
dengan atasan

22,

Semua pekerjaan yang saya lakukan
hanyalah sebuah hal yang sia-sia

23.

Saya sering merasa tidak berdaya saat
menghadaptmasalah dalam bekerja

24.

Saya merasa panik dan tegang dalam
menghadapi masalah dalam bekerja

25.

Saya merasa yakin bila saya memberikan
banyak kontribusi bagi perusahaan

26.

Saya memandang setiap hambatan dalam
pekerjaan memiliki arti tersendiri

27.

Saya mampu mencari beberapa cara
mengatasi permasalahan ditempat kerja
saya

28.

Saya bisa menangani kesulitang yang saya
hadapi ketika bekerja dengan berbagai cara

29.

Saya merasa takut untuk berkompetisi
dalam upaya mencapai target pekerjaan

30.

Pekerjaan yang saya lakukan tidak

menguntungkar bagi pekerjaan saya
kedepan

31.

Jika menemukan adanya hambatan dalam
bekerja, sulit bagi saya untuk menemukan
jalan keluarnya

32,

Jika terjadi permasalahan dalam pekerjaan,
saya merasa tidak mampu memikirkan jalan
keluarnya
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33. | Saya merasa yakin bisa mencapai target
yang sudah ditentukan unit kerja saya
34. | Dalam pekerjaan, saya berkeyakinan bahwa
semua bisa saya lakukan
35. | Saat ini saya melihat diri saya sudah cukup
sukses dalam pekerjaan
36. | Saat saya menghadapi hambatan dalam
bekerja, maka saya akan terus berusaha
37. | Saya merasa tidak yakin dengan
kemampuan yang saya miliki
38. | Saya merasa pesimis terhadap apa yang
saya kerjakan
39 | Dalam pekerjaan ini, banyak hal yang tidak
berjalan sesuai dengan harapan saya
Saya merasa kesulitan saat harus
40. | melakukan beberapa pekerjaan diwaktu
yang sama
SKALA 2
No Pernyataan SR SL
Saya menemukan kebahagiaan apabila dapat
L bekerja sama dengan rekan-rekan yang ada di
tempat kerja ini
2. | Saya merasa tempat kerja ini sangat berarti
3. | Saya merasa bahwa tempat kerja ini bukan
bagian dari hidup
4. | Saya menganggap tempat kerja ini seperti
rumah kedua
5. | Saya senang untuk menghabiskan sisa karir di
tempat kerja ini
6. | Saya tidak merasa jenuh saat bekerja
Saya merasa mendapat banyak manfaat di
7. tempat kerja ini, sehingga masih bekerja
disini
Saya merasa tidak memiliki alternatif
8. pekerjaan lain untuk dapat meninggalkan
tempat kerja ini.
o Saya akan keluar dari tempat kerja ini

walaupun belum dapat pekerjaan di tempat
lain
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No. Pernyataan SR SL

10. | Saya akan segera menerima jika ditawarkan
bekerja di tempat lain.

11. | Saya menetap di suatu tempat kerja selama
bisa bekerja adalah sesuatu yang sangat baik
Saya pernah dapat peringatan karena tidak

12. | mentaati peraturan yang ada di tempat kerja
ini
Saya meyakini kesetiaan pada satu tempat

13. kerja adalah hal yang penting, oleh karena itu
saya masih bekerja disini.

14. | Saya merasa tempat kerja ini pantas
mendapatkan kesetiaan saya.

15. | Orang-orang yang bekenja disini sudah seperti
keluarga bagi saya

16. | Saya tidak terikat secara emosional terhadap
tempat ketja ini

17. | Saya mudah berkarir di tempat kerja ini

18. | Saya merasa malu jika teman-teman saya
mengetahui bahwa saya bekerja disini

19. | Saya merasa bangga dapat bekerja disini

20. Saya tidak ingin keluar dari tempat kerja ini.
Saya akan meninggalkan tempat kerja ini

21. | karena masih banyak tempat kerja lain yang
akan menerima.

22. | Saya akan meninggalkan tempat kerja ini jika
ada tawaran yang lebih baik

23 . | Saya akan merasa bersalah jika meninggalkan
tempat kerja ini.

24. | Saya tidak ingin menjadi karyawan atau
karyawati di tempat kerja ini.

25. | Saya tidak memiliki kewajiban untuk
menetap di tempat kerja ini.

26. | Saya memiliki keyakinan untuk tetap setia

pada satu tempat pekerjaan.
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No

Pernyataan

SR

SL

Saya membantu menyelesaikan pekerjaan
rekan kerja yang menumpuk

Saya bersedia datang ke institusi tempat saya
bekerja lebih awal dari waktu kerja
semestinya

saya memberikan informasi terbaru terkait
instansi kepatta rekan kerja

Saya selalu mengikuti setiap perkembangan
yang ada didalam instansi

Saya selalu berfikir bahwa selalu ada jalan
keluar dari kesulitan pekerjaan yang saya
alami sekaramp

Saya dengan senang hati membantu
mengarahkan pegawai baru yang mengalami
kesulitan mengerjakan pekerjaan

Ketika terdapat waktu luang, saya lebih
memilih umwk-beristirahat dan bersantai
daripada membantu rekan kerja yang sedang
kesulitan dalam bekerja

Saya memberikan solusi ketika rekan kerja
membutuhkan pendapat

Saya enggan-mengikuti setiap perkembangan
dan perubahan di instansi

10.

Saya merasa jengkel ketika mengerjakan
pekerjaan yang terlalu rumit

1.

Saya tidak senang jika ada rekan kerja yang
meminta bantuan ketika saya sedang bekerja

12.

Saya bersedia bekerja lebih dari jam kerja
yang ditetapkan oleh institusi

13.

Saya bersedia mengingatkan rekan kerja
mengenai kegiatan kerja

14.

Saya bersedia mengikuti pelatihan
pengembangkan ski/ untuk bekerja diinstansi

15.

Saya selalu berfikir positif ketika menghadapi
masalah pekerjaan

16.

Saya merasa terpaksa ketika menolong rekan
kerja

17.

Ketika sedang cuti kerja, saya tidak mau
diganggu dengan urusan pekerjaan apapun
bentuknya
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No. Pernyataan TP SR SL
Saya mengambil keputusan secara sepihak

18. | terkait pekerjaan instansi tanpa
mempedulikan pendapat rekan kerja
Saya hanya bekerja sesuai kemampuan saya

19. | dan enggan bekerja keras menghabiskan
energi saya untuk instansi

20. | Saya tidak menyukai rekan kerja yang tidak
paham dengan tugas-tugasnya

21. | Saya enggan mengerjakan tugas yang bukan
bagian dari kewajiban saya

22. | Saya menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
waktu dan baik
Saya enggan memberikan solusi ketika rekan

23. kerja mengalami kendala dalam
menyelesaikan pekerjaannya

24. | Saya selalu memberikan inovasi terkait ide
ide saya untuk kemajuan instansi
Saya selalu memikirkan akibatnya terlebih

25. dahulu, apa yang akan saya ucapkan dan
lakukan dengan rekan kerja

26. | Saya membantu rekan kerja dengan senang
hati dan tidak mengharapkan imbalan

27. | Saya tidak bersedia menghadiri rapat diluar
jam kerja institusi

28. | Saya enggan menginformasikan kemajuan
kerja saya kepada atasan instansi
Saya malas mengikuti evaluasi dengan atasan

29. | untuk mengupdate perkembangan selama
bekerja

30. { Saya sering ribut dengan rekan kerja terkait

masalah pekerjaan diinstansi




KONTAK PENELITI

Nama : Anne Sukma Malathi

Alamat : Perum Candi Gebang Permai Blok E-10 Sleman Yogyakarta
No. Hp : 085729199710

Email :annesukmal 2@ gmail.com

Saudara dapat menghubungi peneliti apabila ada saran dan kritik maupun pertanyaan yang
ingih disampaikan ke alamat yang tertera diatas.
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1. Tabulasi data fryout Organizational Citizenship Behaviour (OCB)

NO | OCBl1 | OCB2 | OCB3 | OCB4 | OCB5 | OCB6 | OCB?7 | OCBS8 | OCB9 | OCB10

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38

39
40
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NO { OCB1 | OcB2 | OCcB3 | OCB4 [ OCBS | OCB6 | OCB7 | OCB8 | OCBY | OCB10

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55

56

57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67
68

69
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-3

NO [ OCB11 | OCB12 | OCB13 | OCB14 | OCB15 | OCB16 | OCB17 | OCB18 | OCB19

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19

20
21

22

23

24
25

26

27

28

29
30
31

32

33

34
35
36
37
38

39

40




g5

33

NO | OCB11 | oCB12 | OCB13 | OCB14 | OCB15 { OCB16 | OCB17 | OCB18 | OCB19 | QCB20

41

42

43

45

46

47

48
49

50
51
32
53
54
55

56
57

58
59

60
61
62

63

64
65
66
67
68
69
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NO { OCB21 { OCB22 | OCB23 | OCB24 { OCB25 | OCB26 | OCBZ7 | OCB28 | OCB29 | OCB3Q

10
11

12

13

14

15
16

17
13
19
20
21

22

23

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39

40
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NO | OCB21 | OCB22 | OCB23 | OCB24 | OCB25 | OCB26 | OCB27 | OCB28 | OCB29 | OCB30

41

42

43

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55

56

57
58

59

60
61
62
63

64
65
66
67

68

69
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2. Tabulasi data tryout psychological capital

4

" g

NO { PSY1 | P5Y2 | PSY3 | P5Y4 | P5Y5 | PSY6 | PSY7 | PSYB | PSY9 | PSY10D

11

12

14

16
17

19
20

21

22
23

24
25

26 -

27

28

29
30

32
33

34
35
36

37
38
39
40




a9

PSY1 | PSY2 | PSY3 | PSY4 | PSY5 | PSY6 | PSY7 | PSY8 | PSY9 | PSY10

NO
41

42

43

45

45

47

49

50
51

53
54

55
56

58
59
60
61

62
63

66
67
68
69




100

3-

NO | PSY11 | PSY12 | PSY13 | PSY14 | PSYLS | PSY16 | PSY17 | PSY18 | PSY1S | PSY20

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26

27
28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38

39

40
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PSY11 | P5Y12 | PSY13 | PSY14 | PSY15 | PSY16 | PSY17 | PSY18 | PSY1S | PSY20

NO
41

42

43

45

46

47

48
49

50
51

52

53
54

55

56

57

58

59
60

61

62

63

64
65
66
67

68
69
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PSY21 | P5Y22 | PSY23 | PSY24 | PSY25 | PSY26 | PSY27 | P5Y28 | P5Y29 | PSY30

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28
29
30
31
32
33

34
35

36
37

38
39

40
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PSY21 | PSY22 { PSY23 | PSY24 | PSY25 | PSY26 | PSY27 | PsYz28 | PSY29 | P5Y30

NO
a1

42

43

45
46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56

57
58

59
60
61

62
63

64
65

66

67
68
69
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P5Y31 | PSY3Z | PSY33 | P5Y34 | PSY35 | PSY36 | PSY37 | PSY38 | PSY39 | PSY40

NO

10
11
12

13
14
15

16
17
18
19
20
21

22

23

24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37

38
39
40
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PSY31 | PSY32 | PSY33 | PSY34 | PSY35 | P5Y36 | PSY37 | PSY38 | PSY39 [ PSY4D

NO
41

42

43

45
46
a7
48
49

50
51
52

53

54
55
56
57

58
59
60
61

62
63

65
66
67
68
69
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I commitment

ona

-

3. Tabulasi data tryout organizat

OC1 | 0C2 |0C3 [ OC4A [ OC5 | OC6 | OC7 | OC8 | 0C9 | OC10

NO

10
11

12

14
15
16
17

19
20
21

22
23

24
25
26

27

28
29

30
31

32

33

35
36
37
38

40
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OCZ2 | OC3 [ OC4 | OC5 | OC6 | OC7 | OC8 | 0OC9 | OC10

NO | oC1

41

42

43

45

46

47

48
49

51

52

53
54

56
57
58
59

61

62

63
64

66
67
68
69
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NO | OCi1 | OC12 | OC13 | OCi4 | OC15 | OC16 | OC17 | OC18 | OC19 | OC20

10
i1
12
i3
14
15
16

17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29
30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
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NO | OC11 | 0Ci12 | 0C13 | OC14 | OC15 | OC16 | OC17 | OC18 | OC19 | OC20

41

42

43

45

46

47
48

49

50
51

52

53

54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64

65
66
67
68

69
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NO | OC21 | OC22 | OC23 | OC24 | OC25 | OC26

10
11
12

i3
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

27

28

29
30
31

32

33
34
35

36
37
38
39
40




i11

NO | OC21 | 0OC22 | 0OC23 | OC24 | OC25 | OC26

41

42

43

45

46
47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59

60
61

62
63

64
65

66

67
68
69
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LAMPIRAN 3
(Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Try Out)



Data Organizational Citizenship Behaviour (OCB)

1. Putaran 1

Caar Proceming Semmary
N %
JCases Valid 69 2.6
Excloded” 1 14
Totl 70 100.0

a. Listwise deletion based on all varisbles in the procedure.

Retiabifity Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.759 30

Item Statistics

Mean Sl Deviation N

1. Saya meubantn menyelessikan 3.0530 24526 69
pekerjang relan kerja yeng menompuok
2. Saya bersedia datang ke institusi tempat} ~ 3.5362 65484 69
saya bekerja lebih awal dari waktn kerja
semestinya

3. sya memberikan informasi tethara 32754 82040 69
terkait instang kepada rekan kerja
4. Saya selaly mengikuti setinp 36232 62075 69
[porkombremgan yang ads didalan ivstansi
5. Saya sclaty berfikir babwa scialn ada 3.7536 52597 69
Irialm kelzar dari kesulitan peketjaan yang
stya alamj sekearang

§5. Sxya dengan senang hati membantn 32754 88922 9
mengarehksn pegawai barn yang
ymengalami kesulitan mengerjakan
b

7. Kctika terdapat wakn lemng, saya lebik 3.4203 60405 69
daripada membanty rekan keja yang
oodang kesulitan dalam bekega
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. Saya memberikan solusi ketika rekan 33478 68226 69
A membutahlon pendapat
. Saya ¢nggan mengikuti setiap 3.5652 EBI310 69
embangan dan pensbatan di mstansi
0. Saya merasa jengkel ketika 32899 .B0625 69
11. Saya tidsk scnang jiks ada rekan kega 3.6957 60158 69
yang mosminta bantusm ketika saya sedang
hekera
12. Sgy=s bersedis trckerja kbl dani jam 3.0870 93524 59
Jeegia yang ditetapkan oleu wstitusi
13. Sgya bersedia menugatkan rekan 3.6377 367011 59
Jkcrja mengensi kegiatan keja
14. Saya borsedia mengikuti pelatiban 34928 86811 69
fpengembangioan skill antuk bekesje
difnstanci
15. Say= ealaly berfikir positif ketila 3.7101 58317 69
fmenghadapi masalah pekerjasn
16. Saya merasa terpaksa ketika mmolongq 3.71826 53878 69
[
17. Ketika sedang cuti kegja, ssya tidak 34638 79663 69
i dipgeggu dengan uresan pekerjaan
apap -béntu.lmya

18. Saya mengambil keputusan sccara 3797 47216 69
mempedulilan pendapat rekan kesja
19. Sxyahamya bekerja sesuai 33623 4697 69
IE:-wm saya dan coggan bekerja
menghabiskan eneygi says untuk
s
20. Suya tidsk menyukni rekan kerjayang | 3.2464 82970 69
Jtidsk paham dengan tugas-gasmya
[21. Saya eoggan mengerjakan tugas yang 3.4638 77800 69
Jbukan bagian dari kewajiban saya
22, Sxya menyelessilan pekerjsan dengan|  3.3043 75351 69
tepat waktn dam baik
3. Ssya enggan memberikan solusi 3.6232 68817 69
Ekeﬁkardhnke(iamengalmi kenda's

[alam menyelessikan pekerjasnoya




124. Seyn sclalu momberilan inovasi 3.1304 80281 69
Jiexksit ide ide saya ek ketnafum
25, Saya selalu memikirkan aldbamya 33188 96242 69
[rerichih dahnln, epa yang akan saya
ucapken dan {akukan dengan relan kerja
26. Sxya membanty rekan ketja dengan 3.6812 67503 69
ang g dan tidak mengharaplan
imbalan
27 Saya tidak bersedia menghadiri rapat 3.7101 64401 69
diliar jam kexia institnsi
[28. Sxya copgan mengin formaciian 3.4348 7480 69
[kemaman weria seya kepada stasm
linstans
29. Szya malss mengikuti evaluasi denganf  3.7391 65646 69
ainsan teink mengupdate perkembangan
sciama beketja
30. Szya sering ribut dengan rekan kexja 3.7826 53878 69
fteriait masalsh pekerjasn dimstansi
Itews-Total Statiatics
Scale Mean if kem Scale Variance if iem |  Comretted ltem-Totzl Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Teern Deleted
1. Saya membantu menyelesaikan 101.5507 102222 408 747
[pekeriemn rekan kerja yang meswanpak
. Szyn bersedia datang ke institnsi sempat] 101.0725 101.862 501 M5
says bekorja lebib swal dari waktn kerja
Jsemestiny
3. saya membenikin informasi terbara 101.3333 101314 A20 T46
kit instansi kepada rokan kerja
4 Srya sclaln mengikuti sstiap 100.9855 100.544 642 741
lpakunbangan yang ada didalam instans
|5. Saya sclatn berfikir babiwa selalmads 1008551 102596 567 746
Jiatan keluar dari kesaliten pekerjasn yang
jsaya alami sckarang
6. Sxya dengan senanp hati membanty 101.3333 97.167 625 135
mengarahkan pegawai bar yang
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7. Ketika tevdapat waktu leang, saya lebih

daripada membantu rekan ketja yang

sedang kesulitan dalam bekerja

8. Saya memberikan solosi ketika rekan

Lﬂimcmbmhkmnmdm

9. Saya cuggan mengikuti sctiap

perkembangan dan perzhahan di instansi

10. Saya merasa jengkel ketika

mengerjakan pekerjaan yang terlaln mmit

11. Saya tidak senang jika ada rekan kesja
meminta bantuan ketika saya sedang

e

12. Saya bersedia bekerja lebith dari

e7ja yang ditetapkan olch institusi

13. Szya bersedia mengingatkan rekan

—

14. Saya bersedia mengikuti pelatihan

Wpenmmhmgkmskillunmkbekuja

diinstansi

15. Saya selatu berfikir pesitif ketika

menghadapi masalzh pekerjam

16. Saya merasa terpaksa ketika menoloog]

 rekan kerja

17. Ketika sedang cuti kerja, saya tidak

s digapgu dengan urusan pekerjsan

apapan bentuknya

18. Saya mengambil keputosen ossess

tmempedulikan pendapat rekan kezja

19. Sxya hamya bekesja sesusi

emampuan saya den enggan bekerja

Jieras menghabiskan enerpi sayoromwk-+

instanei

20. Saya tidak menyukai rckan kerja yang

ftidak paham dengan ugas-tugasTya

21. Saya enggan mengerjakan tngas yang

bukan bagian dari kewajilan saya

22, Sxya menyelesaikan pekerjaan dengan

hopst wakt dan baik

101.1884

1012609

1010435

101.3188

100.9130

1015217

100.9710

101.1159

100.8986

1008261

101.1449

100.8116

101.2464

101.3623

101.1449

101.3043

107.067

101.607

102.925

103.720

105,375

101.577

98.911

101.692

93.916

107.793

101.390

104,420

105.953

105.352

101.596

102,656

119

498

323

27

258

343

-7

370

6%

075

430

443

157

169

A28

Iyl

759

745

150

752

754

749

873

748

737

760

745

750

757

757

146

749
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23. Saya enggan memberikan solsi
J.kdhmkmkujnmmgalmﬁkmdaln
dalam mesyclesaikan pekerjaanmya
24. Saya selatu memberiken inovasi
rorkeait ide ide says untuk kemajuan
Yinstansi
25, Saya selaln memikikan skibatmya
Jterlebih dahuln, epa yang akan saya
capkan dan lskukan dengan relan kegja
26. Saya membantu rekan ketja dengan
senang bati dan tidak mengharapkan
imbalsn
[27. Says tidak bersedia menghadini rapat
diloar jam kerja institusi
L'B-Smmggmmmginﬂrmm
emajnan kerja saya kepada atasan
29, Saya malas mengikuti evaluasi dengan
atasan untuk mengupdate perkeribangan
Yselama bekerja
30, Saya sering ribut dengan reksn keria

100.9855

101.4783

101.2899

1009275

100.8986

1011739

100.8696

100.8261

101.867

104.047

99474

99.362

105.769

105410

103.703

102.440

AT3

258

676

.206

176

358

743

153

143

738

756

757

750

745

Scale Statistics

Mean Varisnce

Std. Deviation

N of tems

104.6087 108.918

10.43639

30
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2. Putaran 2

Case Proceming Spmmary
N %
[Cases Walid 49 98.6
Excloded” 1 1.4
Total 70 100.0
a. Listwise deletion based on afl variables in the procedure.
Reliability Statistics
Crenbach's Alpha N of Items
888 24
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

1. Saya membantn menyelesaikan 3.0580 74526 69

pekerjang rekan ketja yang menumpok

2. Saya bersedia datang ke instimsi termpat] 3.5362 65484 69

sava bekerja lebih awal davi waki kerja

sermestimyd

3. saya memberikan infonmasi terbam 32754 82040 69
frericeit instansi kepada rekan kerja

4. Sayu sclaln mengiknoti setisp 36232 62075 69

|5 Saya selalu berfikir babwa selaty ada 3.71536 52597 69

jalan keluar dari kesulitan pekerjaan yang

saya alami sekarang

6. Saya dengan senang hati membantn 32754 88922 69

imengarahkan pegawai baru yaog

i kesulitan menperjakan
8. Saya memberikan solusi ketika rekan 33478 68226 69
erja membutuhkan pendapat

9. Saya enggan mengikuti setisp 3.5652 81310 69
fperkembangan dan porabalian di mstast

10. Saya merasa jenpkel ketika 32899 80625 69

rjakan pekerjasn yang terlalu romit
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11. Saya tidak senang jika ada relcan kegja
meminta bantuan ketika saya sedang
erja

12 Saya bersedia bekezja lebih dari jam

kel)a ymg ditetapkan oleh institusi

14. Saya bersedia mengikuti pelatihan
FcngmﬂlﬂnngSkillmmlkbd(ﬂja
a5 .

15. Saya sclalu berfikir positif ketika
imenghadapi masalah peketjazn

17. Ketika sedang cuti kerja, saya tidak
jmen digangen dengan uruszn pekerjaan
!pﬁm?mmknya

18. Saya mengambil keputusan secara
sepiliak terkait pekerjaan instansi tanpa
mempedulikan pendapat rekan kerja

21. Saya cuppan mengeriskan tuges yang
Ybukan bagisn dari kewajiban saya

22. Saya inenyelesaikan pekerjasn dengan
frepar waktu dan baik

23, Ssya enggan memnberikan solasi
ketika rekan kerja mengalami keradala
dalam menyelesaikan pekerjaanmya

24. Saya selalu membesikan inovasi
terkait ide ide saya untuk kemajusn
Jiﬂsﬂnﬂ'

25. Sayaselatu memikirkcan akibatrya
terichih dahuln, apa yeng skan saya
ucapkan dan Jaknkan dengan rekan ketja
26. Saya membanty rekan kerja dengan
scuang hati dan tidak mengharapkan
fimbalan®

27. Saya tidak bersedia menghadini rapat
Idiluar jao kerje institasi

29 Saya malac mengikuti evaluad dengan
untuk mengupdate perkembangan
{ama bekerja

|30. Saya sering ribut dengan rekan ketja

frerkait masaieh pekesjaan diinstansi

3.6957

3.0870

34928

3.7101

3.4638

37971

3.4633

33043

346232

3.1304

3.3188

36812

3.7101

3.7391

3.7826

60158

93524

86811

68817

T9668

47216

75351

80281

56242

67503

64401

65646

53878

69

69

69

69

69

69

69

69

69

69

69

69

69

69
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Itera-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Vari ifltem | C d Item-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Tiem Dedeted
1. Saya membantu menyclesaikan 80,6667 80.931 444 884
frekerjaan rekan kerja yang menunpuk
2. Saya bersedia datang ke mstitasi tearpat) B0.1884 81361 AT B24
saya bekerja febih awal desi waktu kerja
semestinya
3. saya memberikan informes terbaru 804493 79310 510 .883
terkait instansi kepada rekan kerja
4. Szya sclalo mengikuti sctiap 80.1014 80.063 629 881
lperkembangan yang ada didalam inetansi
5. Saya sclan berfikir bahwae s=tala.ada T2.9710 81911 551 B83
keluar dari kesulitan pekerjaan vang
saya alami sekarang
5. Saya dengan senang hati membanty 80.4493 75486 2 876
§mengarahkan pegawai ber yang
80.3768 80.209 553 882
80.1594 81.607 352 887
80.4348 81955 331 888
H. Sgya tidak scoang jika ada rekan kerjs 80.0290 82.146 452 B84
[yang, meminta bantan keedka saya sedang
-
12. Sgya bersedia bekerja lebih dari jam 806377 79,823 403 886
Fhera yang ditctapkan oleh mstitasi
14. Saya bersedia mengikuti pelatihan 802319 80,092 424 835
mezembmshﬁ skill antuk bekeria
15 Saya selalo berfikir positif ketika 80.0145 78.456 698 378
menghadapi masslah pokeraan
17. Ketika scdang cuti keyja, saya tidak 802609 81.607 361 887
man diganggu dengan uresan pekcrisan
apapun beatukmyn
18. Saya mengambil kepotiesn secarg 79.9275 83.833 391 886
scpihak terkait pelerjaan mstansi tanpa
fmempednlikan peadapat rekan kerja
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21. Saya enggan mengerjakan tngas yang 80.2609 80.902 A4 B85
anhn begiam dar kewajiban saya

22, Saya menyclesaikan pekerjazn dengan BU.AZ03 R2.600 312 BB
rtepm wakto dan baik

23. Saya enggan memberikan solusi 80.1014 80.710 506 883

Lctika relan kerja mengalami kendala

dzlam menyelesaikan pekerjannmya

24. Saya selaln memberikan inovasi 805942 81.009 A00 836
I::::de ide saya untuk kemajusn

25. Saya selal memikirkan akibataya 80.4058 78509 469 B84
Jterlebih dahulu, apa yang akan saya

ucapkan dan lakukan dengsn rekan kerja

26. Saya membanty rekmn kerja dengan 80.0435 79.101 656 879
Jsenang hati dan tidak mengharapien

imbalan

[27. Saya tidak bersedia menghadini rapat 80.0145 82.191 414 885
Mituar jam kerja institusi

[29. Saya melas mengiknti evaluasi dengan 79.9855 B0.750 530 .B83

atasan untuk mengupdate perkermbangan
Jschma bekerja

39. Saya scring ribut dengan rekan kerja 79.9420 82085 519 833
[terkait masatah pekerjaan diinstansi

Scale Statistics
wr
Mean Varignce Std Deviation N of Items
83.7246 87.438 9.35082 24
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Data Psychological Capital

1.Putaran 1

Case Procesding Senmmary
N %
Cases Valid 69 926
Excluded” 1 14
Total 70 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Relinbility Statiafics
Cronbach's Alpha N of Ttems
881 40
Ttem Statistics
Mean Std Deviation N
1. Saya reerasa yakin dengan kemampusn 3.7681 51862 69
fyang saym miliki
2. Saya optimis tenlang apa yang akan 36522 63769 69
jterjadi pada pekerjazn saya di masa yang
aken dating
3. Bagi saya bila ada hambatan dalem 3.5652 55514 69
hekera, Saya justru besharap yang terbaik
akan terjadi
4. Saya tetap tenang dalam bekerja, 32609 79302 2]
meskipen ada masalsh dalam pekerjean
-
5. Saya meresa tidak yakin bila saya bisa 3.1159 97824 69
jmernberiken banyak kontritmsi bapi
institnsi
. Dalam pekerjan szya berkeyakinan 3.4058 95976 69
tidak ada yang bisa saya Iakuksn
7. Kegagalan dalam pekerjam saya 3.5217 77855 69
imembuat saya patah semangat
. Hamhatan yang saya hadapi dalam 3.5942 73402 69
ja membitat $3ya putns 2ga




. Saya merasa percaya dini seandainya
mewakili bagian atan uit kevja says|

dalan pertermoan denpan stacan
10. Saya sclalu melihst sisi positif dala
[pekerjaan saya
11. Semua pekerjaan yang sudah berjalan
fscsuai dengan harzpan saya
12. Saya bisa mensngani banyak
fpekerjaan dalam waktu yang bersamsan

13. Saya merasa tidak yaldn bisa

rmﬂyangdimﬂ:mmﬁt
ja saya

14. Saya saring berprasangka negatif
[datam melakakan pekerjagn

15. Tarkadang saya merasa, datam
Jpckegaan saya masih jach dari kata
sukses

16. Ketika werjadi kermmduran dalam
keria sayd Sulit bagi saya bangkit dari
fceadaan tersebut

17. Saya merasy yakin dsn memygra bila
heus moyempaikan informasi tortenta
dihadapan sekelompok relm kerja saya
18. Meskipun pekerjaan szya tidsk sesnai
dengan rencana, maka saya tetap akan
herusaha yang terbaik

19. Saai mi saya sangat bersemangat
fdalam mencapat tujusn yang saya
imginkan dalam pekerjaan saya

20. Bagi suya, ada banyak cara agar dapat
[ciuar dari permasalahen yang ada

21. Szya mersa minder jika ditunjuk
)sebagai wakil cnit kerja saya dalsm
fpertomuan deopan stasan

22. Seavua pekezjaan yang saya talnkan
[oayalah sclbush hat yang sis-sia

23. Saya sering merasa tidak berdaya saat
menghadapi mesalah dalam bekerja

24. Sgya mergsa panik dan tegang dalam

menghnadapi masalah delam bekerja

3.1594

36377

3.2319

2658

3.0870

3.7101

26812

3.2899

33768

38116

3.7536

3.6812

3.2754

3.8341

3.6087

34783

88489

.70650

834270

81936

85682

51739

91544

87518

87618

A9335

A9T22

55553

85550

36527

57439

55859

69

69

69

69

69

69

69

69

69

69

69

69

69
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25. Saya merasa yakin bila saya

o

26. Saya memandang setiap hambatan

 dalam pekerjann memiliki arti terscodiri

27. Saya mampu mencari beberapa cara

mengatasi permasalahan ditempat kegja

saya

28_ Saya bisa merangani kesulitang yang

[berhagai cara

[29. Saya merasa takut intik berkomrpetisi

dalam upaya mencapai target pekegaan

30. Pekerjasn yang saya lakokan tdak

famcnguatanglan bagi pekerjaan saya

kedcpan

31. Jika menemukan adamya hambatan

[dalam bekerja, sulit bagi saya untnk

{mcocrmudenn falan keloamya

32. Jika tesjadi permasalahsm dalam

Jpekeriann, saya merasa tidzk mampu

inemikirkan jalan keluarmya

33. Saya wierasa yakin bisa mencapai

Jtarget yang sudah ditenfukan unit kerja

sEya

34. Dalam peketjzaan, saya berkeyskinan
wi Sggua bisa saya Iskukem

E-:m-m saya melihat diri sxya sudsh

cukup sukses dalzm pekerjazn

36. Szat saya menghadapt hambatan

|dalam hekerja, maka saya akan teros

[berusana

37, Saye merasa tidak yakin dengan

38. Szyarmerasa pesimis techadap #pa

Jyacg saya kerjakan

39. Dalam pekerjagn ini, banyak hal yang

tidsk berjalan sestai dengan harapan saya

32464

3.4783

32754

3.2464

3.5362

3.6812

35797

3.5797

3.5362

3.5072

2.5507

37101

3.4053

3.2464

3.0145

82970

69892

70469

65464

75886

79507

57819

60405

67692

65582

L15728

54507

81021

1.10355

B3124

69

69

69

69

69

69

69

69

69

59

69

69

69

69

69
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40. Saya merasa kesulitan saat barus 29565 86492
beberapa pekerjsan diwakiu
MDA
Ttems-Total Statiatics
Scale Mean if licm Scale Variance if tem | Corrected [tem-Total Cronback's Alpha if
Deleted Deleted Corrclation Ttem Deleted
1. Saya merasa yekin deagan kermnampuan 131.9855 158309 283 879
[yang sxya miliki
[2. Saya optimis tentang apa yang akan 132.1014 157.798 254 380
erjndi pada pekerjann saya di masa yang
jakem dating
3. Bagi saya bila ada harmnbatan dalsen 132.1884 155920 436 877
Jpekeria, saya jostm becharap yang terbaik
akan terjadi
4. Saya tetap textang dalan bekerja, 132.4928 152224 478 876
 meskipim ada masalah dalam pekerjaan
-
5. Seya merasa tidak yakin bila saya bisa 132.6377 154.146 295 880
jmemberikan hemyak kontribusi bagi
mstitusi
. Dalam pekerjaan saya berkeyakinan 1323478 150,024 482 876
wa tidak ada yang bisa saya lakukan
7. Kegagalan datam pekerjasn saye 1322319 153.122 Ad4 877
imembuat saya patah semangat
8. Hembatan yantg saya hadapi dalam 132.1594 156.165 304 879
Lkaja membuat saya putss
9. Szya percaya diri datmy 132.5942 146,156 77 .BT1
harus mewakili bagian atan unit kerja saya]
dalam perternzan dengan atasan
10. Saya selahr melikat sist positif dala 132.1159 155,986 328 879
Jockerjaan saya
11. Seinua pekerjaan yang sudsh berjalan 132.5217 156.136 258 .B80
sesuni dengan harapan saya
12. Saya bisa menargani banyak 1331014 152,181 A66 876
jpckerjaan dalam waktu yang bersamasn
13. Szya merasa tidak yakin bisa 132.6667 155.167 286 880
fmencapsi target yang ditentuksn unit
kesja saya
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14. Saya sering berprasangka negatif
Pdnlmmelaimkm pekerjam
15. Texkadang saya merasa, dalsm

Fpekqjmsnyamasihjmhdmim

17. Saya merasa yakin dan mampo bila

dibadanan sekelompok reken kerja saya

18. Meslgpun pekerjaan saya tidak scsuai

dengan rencana, maka saya tetap akan

fberusaha yang terbaik

19. Saat ini saya sangat bersemangat

dalam mencapai juan yang stya

inpinkan dalam pekerjaan saya

20. Bagi saya, ada basyak cara agar dapat

Jketusr dar permasalahan yang sda

21. Saya merasa minder jika ditenjok

i wakil unit kerja saya dalam
dengan atasan

22_ Semua pekerjasn yang saya lakukan

Wzb@hﬂymgﬁa—ﬁn

13. Saya sering meresa tidak berdrya sant
tmenghadapi mesalah dalam bekerja
24. Saya merasa panik dan tegang dalam
menghadapi masalah dalem beketja
125, Saya merasa yakin bila saya

herikan banyak kontritrsi bagi
fperusataan

26. Saya memzndang sctiap hambatan
datam pekerjzan memiliki ati tersettiti

[27. Saya mampu mencari beberspa cara
Fmeng#tasi permasalahan diternpat kezja
saya

28. Saya bisa menangani kesulitang yang
saya hadapi ketika bekerja dengan
[pebagai cara

132.0435

133.0725

1324638

1323768

131.9420

132.0000

1320725

1324783

131.869%6

132.1449

1322754

132.5072

132.2754

1324783

132.5072

138.101

151.980

151517

151.621

159232

156.294

154.509

155224

160497

155.008

156.467

153.930

155673

151.724

151371

300

419

458

225

540

178

AB5

393

372

351

57

610

876

B8O

876

879

877

874

874
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29. Saya merasa takut untek berkompetisi 1322174 158026 193 881
Rantan cpaya mencapai target pekerjaan

130, Pekezjaan yang saya lakukan fidak 1320725 154.656 353 ET8

menguotunglan bagi peketjasn saya
Jodepan

31 Jika meocmukan adamya kambatan 132.1739 155.793 425 877

dalam bekerja, sulit bagi ssya untnk

Imenemukan jalsn keluamya

32. Yika terfach permacalatan dalam 132.1739 156.705 344 8T8
Jpekerjaan, saya merasa tidak mampu

Jmermikirkan jalan keluamya

33. Saya merasa yakin bisa mencapai 1322174 155320 385 .878
Jtarget yang sudah ditentukan mnit kerja

saya

34. Dalam pekerjaan, saya berkeyakinan 132.2464 157.953 236 880
[bahwa sermia bisa saya laknkan

35. Saat ini saya melihat diri saya sudzh 133.2029 157.752 110 836
Jcakop sukses dalam pekerjaan

36. Sast saya merghadapi hambatan 132.0435 156.336 414 878
[datam bekerja, maka saya akan teras

fherusaha

37. Saya merasa tidak yakin dengan 1323473 152348 AcA 876

kermsmpuan yang says miliki

38. Saya mcrasa pesints terhadap apa 132.5072 151224 362 879

saya kegjakan

139. Dalam pekerjgan izi, banypk hal yacg 1327391 154.049 365 878
Judak berjalan sesuai dengan harzpan saya

40, Saya messa lesulitan santhares 1327971 152811 408 77

{akcukcsn beberapa pekesjasn diwaktn
YANg SAma
Scale Statistics
Mean Variamce Std. Deviation N of Hems
135.7536 162277 12. 73878 40
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2. Putaran 2

Case Proceming Summary
N %
[Cases Valid 69 98.6
Excloded 1 1.4
Total 70 160.0
a_ Listwise deletion based on all varighles in the procedure.
Relinbility Statmstics
Croobach’s Alpha N of licms
886 36
Itrm Statistics
Mean Std Deviation N
. Saya merasa yakip dengan kemampuan 3.7681 .51862 69
gnmg sayw milild
2. Szya optimis tentang apa yang akan 3.6522 63769 69
Jreriadi pada pekerjaan saya di masa yang
akan dating
[3. Rac cava bila ada hambatan dalsm 3.5652 55514 69
fbeketja, saya justra bertharap yang terbaik
akan terjadi
4. Saya totap tenang dalam bekerja, 3.2609 79802 9
jmesiipun ada masalah dalam pekerjaan
ya
5. Saya merasa tidek yaldn bila saya bisa 3.1159 57824 69
. Dalamn pekerjaan saya berkeyakinan 34058 95976 69
bahwa tidsk ada yang bica saya Ixkukan
7. Kegagalan dalam pekerigan saya 3.5217 17855 69
membum saya patah semargat
3. Hambatan yang saya hadspi dalam 35942 73402 69
ja membuat saya putus esa
0. Sxya merasa percaya diri seandatmya 3.1594 88489 69

[harns mewakili bagian atan unit kerja sayal

[ dalam perternann dengan atasan
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10. Saya selalu melihat sisi positif dala

pekerjaan saya

11. Sermep pekerjaan yang sudah berjalan

sesuai dengan harapan saya

12. Saya bisa menangani bamyak

Fpekmjmdalmwakmmbe:m

13. Sxya merasa tidak yakin bisy

mencapai target yang ditenivksn unit

Jkerja szyn

14. Sgya scomg borprasangha vegatil

dalam melakukan pekerjaan

15. Texkadang saya merase, dalsm

pekerjaan saya masih jauh dari kata

jsukses

16. Ketika tetjadi kemunduran dalsm

evja seya. Sulit bagt saya bangkit dari

tersebut

17. Saya merasa yakin dan mampa bila

dihadapzn sckelompok rekan ketfa saya

19. Saat ini s3ya sangat berscmangat

dalem mgecapai tojuan yang sayz

inginkan dalam pekerjaan saya

20. Bagi saya, ada banyak cara agar dapat

eluar dari permasalahan yang ada

21. Saya merasa minder jika ditunjak

scbagai wakil unit kerja saya dalam

Jpertemuan dengan atasan

23, Saya scring merasa tidsk berdaya saxt

menghadapi masalsh datam bekesja

24, Saya merasa panik dan tegang dalam
hadapi masalah dalam bekera

25. Saya morasa yakin bila saya
Pmemberikan banyak koatribusi bagi
permeatiazn
26. Saya memandang sctiap hambatan
 da1am peicerjaan memiliki arti tersendiri
7. Saya mampu mencari beberapa cara
gatasi permasalahan ditempst ketja
saya

3.6377

3.2319

26522

30870

37101

26812

3.2899

33768

3.7536

3.6812

32754

36087

34783

3.2464

34783

32754

70650

B4ITO

81936

51739

91544

87618

87618

A9722

55553

85550

57439

55859

69892

70469

69

69

69

69

69

69

69

69

69

69

59

69

69

69

69
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28. Saya bisa menangani kesulitang yang
i cara
30. Pekegjasn yang says lakuken tidsk
menguntungkan bagi peketjasn saya
-
31. Jika mencmukan adarya hambatsn
dalam belerja, sulit begi stya untak
 meneraian jalm kehramya
32. Jika tefjadi permasalahan dalam
pekerjaan, saya merasa tidak marmpa
fmermnikirkan jalan keluarnya

3. Saya merasa yakin bisa mencapa
L;umgm.hdimmkuja
saya
34. Dalam pekcrjaan, saya berkeyakinan
foalrwn scmea bisa szya Iakoken
36. Ssat saya menghadapi hambatan
| daln bekierja, maka saya skan terns
berusahn
37 Saya merssa tidak yakin dengan
Jemammgen yang saya miliki
38. Saya mermsa pesimis terhadap spa
[yang sxya kerjakan
39. Dalam pekerjsan ini, banyak bal yang

40_ Sxya merasa kesulitan sast hams

=n heberapa pekerjaan diwsktn
g S3a

3.2464

36812

3577

3.5362

35072

3.7101

34058

32964

3.0145

29565

69464

19507

57919

60405

67692

65582

54507

B1o21

1.10355

83124

86492

69

69

69

69

69

69

69

69

69

69

69
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[tems-Tetal Statistics
Scale Mean if Item Scale Varisnce if ltem | Corrected [tem-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Trem Dreleted

1. Szya merasa yakin dengan kemampuan 1182029 145223 276 B85
vang saya miliki

2. Szva optimis tentang sps yang akan 1183188 144.191 284 B85

jadi pada pekerjsan says di masa yang
akan dating
3. Bagi saya bila ada bambatan dalam 1184058 142.715 446 853
ja, saya justra berharap yang tecbaik

-

4 Saya tetap tenang dalam bekeria, 1187101 139209 483 881
tmeslapon ada masalsh datam pekerjaan

saya

5. Saya meresa tidak yakin bila ssya bisa 118.8551 140.802 309 B85
juemberikan banyak koatritazsi bagi

institnsi

6. Dalam pekerjaan says berkevakinen 118.5652 136485 514 881
m tidak ads ysng bisa saya lakukan

7. Kegagalen dalam pekerjasn siya 1184453 139.839 61 ]
fmembust s3ya patah semangat

8. Hambatan yang saya hadspi dalam 118.3768 142,591 331 .B84
Lﬂj] membust saya putus asa

9. Sxya mevace percaya diri seandaimya 1188116 133332 725 B76
[dalan pestermuan dengan atacan

10. Saya selalp melihat sisi positif dala 1183333 142.725 339 8B4
pekerjaan saya

11. Scoma pekerjasn yang sudsh berjalan 118.7391 143078 256 886
scsuti dengan harepan saya

[2. Saya bisa menangani bemyak 1193188 139.603 448 882
’pekcrjm dalsm waktu yang bersamasn

13. Saya merasa tidak yakin bisa 118.5841 11516 315 835
h===J'-sm

14. Suya sering berprasangka cogatif 1182609 144.990 2% 885
jdalem melakuken pekeram

15, Takadang saya merass, dalsm 1192899 139.121 416 883
e
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16. Ketika terjadi kemundursn dalsm

e7jn saya. Sulit bagi saya bangkit dari

cadasn fersebat

17. Saya merasa yakin dan mampe bila

dihadepan sekelompok rekan kerja sayz

19. Sast ini suya sangat bersemangat

dalsm mencapai tajuan yang seya

inginkan dalem peketjean saya

120. Bagl saya, ada banyak cara agar dapat

eluar dari permasalahan yang ada

21. Saya merasa minder jika ditmnjek

sebagai wakil unit kerja saya dalam
dengan stasan

. Sxya sering merasa tidak berdaya sast

i masalsh dalam bekerja

24. Saya merzsa panik dan tegang dalam

metghadapi masalzh dalam bekerja

25. Szya merasa yakin bila saya

26. Sxya memandang setiap banbatn

tal Lerjaan memiliki acti tiri

27. Saya mampa mencari beberapa cara

edepan
3]. Jika menemokan adanya hambatan
dalarn bekerja, sulit bagi sayz untak
fmencmakan jalan keloamya

32. Jika torjadi permasalahgn dalam
jasn, saya merasa tidak mamgn

rkan jalan kelusmya

1186312

118.5942

1182174

118.28%9

118.6957

118.3623

1184928

118.7246

118.4928

1186957

118.7246

118.28%9

1183913

118.3913

138.662

138.951

143.202

141.650

142509

42411

143518

141.085

142,530

138891

138.144

141.121

143.006

143.301

461

528

279

452

382

364

330

575

632

380

330
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33, $aya mersa yakin bisa mencapzi 1184348 142,632 362
Jeerget yang sodah ditentnkenm anit kerja

osg ]

34. Dalam pekerjam, saya berkeyakinan 118.4638 144.870 231
bakrwa scmna bisa saya Lakmkan

36. Saat sxya menghadspi hambatsn 118.2605 142.960 436
dalam bekerja, maka swya akan terns

herucatia

[37. Ssya memsa tidak yakin deggan 118.5652 139338 468
38. Saya merasa pesimis terhadsp apa 118.7246 138202 367
yang saya kerjakan

39. Dalam pckerjaan ini, banyak bal yang 118.9565 141395 347
Tidak berjalan scsuzi dengan barapan Faya

140. Saya merasa kesulitan szat harus 119.0145 139.926 A04
meinkuksn beberape pekerjam diwaki
lymg S3Ma

Scale Statistics
Mean Varimce Sul. Deviation N of [tems
1219710 148540 1220411 36
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134

Data Organizational commitment
1. Putaran 1

Case Procesying Summary
N %
Cascs Valid 69 9.6
Excluded” 1 14
Total 0 1000

a. Listwise deletion based on all varisbles in the procedure.

Relahility Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
767 26
liem Statisfics
Mgan Sul. Deviation N
1. Saya menemukan kebahagiaan apabila 3.8406 36875 62
dapat bekerja sama dengan rekan-rekan
[yang ada di tempat kerja imi
|2. Saya merasa temnpat kerja ini sangat 3.7971 50234 62
Jberarti
3. Saya merasa bahwa ternpat kera ini 34928 88489 69
lymkan bagian dari hidup
4. Saya menganggap termpat kerja ini 3.5217 69892 69
seperti rumeh kedea
5. Saya sonang umiuk inenghabiskan sisa 3.0725 1.06161 69
[m‘r di teapat kexja ini
. Saya tidak mnerasa jench sast bekerja 3.0870 90325 69
7. Saya merasa mendapat banyak manfast 3.5507 71817 69
di tempat kerja ini, schingga masth
1.8541 97824 69
3.6522 68226 69




10. Saya ekan segera menerima jika

jtawzrkan bekerja i tormpat lain.

11. Sayawenetap di suatu tempat ketja

selama bisa bekerja adalah scsuatu yaog,

1

12. Saya pemah dapat peringatan karena

idak mentzati peratiran yang ada di

tempat Kefja ini

13. Saya meyakini kesctisan pada ssm

tempet kerja adalgh hal yarg penting, oleh
itn saya masih bekerja disini.

14. Saya merasa tempat kerja ini pantas

mendapatkan kesetiaan saya.

15. Orang-orang yang bekenja dismi

sudah seperti kefuarga bagi saya

16. Saya tidak terikat secara cnosionsl

frerhiadap tempat ketja ini

17. Saya mudsh berkarir di tenpat kerja

|ini

18. Saya merasa malu jika teman-teman

Jﬂnmdmwamm

figin

19. Saya merasa bangga dapat bekerja

20. Saya tidak ingin keluar dari tempat

ja ini.

21. Saya akan meninggalkan tempat kerja

irj karena masih banyak tempat kega lain

22 Saya 2kan meninggalkan tempat kerja

ini jika ada tawaren yang lebih bak

23. Saya akan nicrasa bersalah jika

ime.nggalkan banpat kerja ini.

24, Saya tidak ingin menjadi karyswan
koryarwati di ternpat kerja ini.

E&ynﬁkmmﬁwmmk

menetap dr tempat kerja iz,

[26. Saya memiliki keyakinsn ontuk tetap

sefia pada satu termpat pekerjaan.

3.2754

32174

3.5507

34783

33478

3.6377

2.8261

3.0870

3.9565

3.7246

33333

3.6377

2.3841

25507

3.4348

3.0870

34203

95308

101271

69739

79721

93661

68537

1.11086

95084

26760

(63903

1.02422

1.25483

1,16992

1.04991

110798

91404

69

69

69

69

6%

69

69

69

69

69

69

69

69

69

69
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Item-Totsl Statistics
Scale Mean if Item Scale Varisnge if Ttem | Comected ltem-Total Cronbach’s Alpha if
Deleted Deletsd Coerelation [tem Deleted
1. Saya menermkan kebahagiaan apabila 82.5072 74,195 419 759
 dapat bekerja sama dengan rekan-rekan
[yang ada di tempat kerja ind
2. Ssya merssa tompat kegja ini sangat 82.5507 73251 A06 757
berarti
3. Saya merasa bahwa termpat kega ini 82.8551 74.508 112 0
#‘mkm bagian dari hidop
4. Saya mengangesp tempat kerja o 82.8261 71.587 416 754
separti rumah kedua
5. Saya seoang untuk menghabiskassica 83.2754 67938 453 148
l.'kzi:r i teropat kenia ini
6. Saya tidek merasa jenuh szat bekegja 832609 67.902 556 744
[7. Seya merasa mendapat barryak manfaat 82.7971 69399 592 745
di tempat kerja int, sehingga masih
ja disimi
8. Saya meresa tidak memiliki altematif 84.4638 74282 104 771
pekerjasn lzin untuk dapat meninggatkan
tempat kegja ini.
9. Saya akan keluar dari tempat kexja ini 82.6957 73.891 5 763
[walzupun belum dapat pekerjaan di
Jtempat 1ain
10. Sxya skan segera menerima jika 23.0725 71,539 282 760
ditawarkan bekerja di tompat laim.
11. Saya menctsp di soatu tempst kega $3.1304 68.997 A4 51
selamna bisa bekerja adatsh sesnatu yang
sangat baik
12. Saya pemsh dapat peringatan karena 82.7971 76.359 009 m
tidak mentasti peratursn yang ada di
|tempatke1ja ini
13. Sayn meyakini kesesizan pada sMu 82.8696 69.556 512 748
tewpat kerja adatah hal yang pesting, olch
Lmn itu saya masih bekerja disimi.
14. Saya merasa tempat kerja ini pantas 83.0000 66.882 .603 740
fmondapatkan kesetiag saya.
15. Orang-orang yang bekerja disinf £2.7101 73.591 250 362
Jeudah sepesti keluarga bagi saya
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835217 T1959 -112 88
§83.2609 68.313 495 747
18. Sya merwsa maltu jika teman-teman £2.3913 76.005 77 765
saya mengetabui bahwa saya bekerja
19. Saya meresa hangga dapar bekesja 326232 71532 468 753
disini
20. Saya tidek ingin kclar dari tempat 83.0145 70309 328 757
beorja ini
21. Saya sknn metinggalkan tempat kega 82.7101 2044 284 760
Jimi kerena masih banysk tempat kexja lain
akan menerima.
22, Sgya akan meninggalkan tempat kegja 83.4638 71635 178 T70
fmi fika ada tawaran yang lebih baik
23. Seya skan momsa bersalah jiks 83.7971 68.781 as3 56
jmeninggaikan tempat kexja ini.
24, Saya tidak ingin menjadi karyawan 829130 76,345 s 80
st kowryawati di tompat kerj ind.
25, Saya tidak memiliki kewajiban umtuk 83.2609 71225 243 163
imenetnp i tempat ketja int.
26, Saya memiliki keyskinan uniuk tetap 829275 69.068 467 749
setia pada satn teropat pekerjasn.
Scalr Statistics
Mean Vasisnce Sud. Deviation N ofItems
263478 76.995 8.77467 26
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2. Putaran 2

N %

[Cascs Velid 69 986
Excluded® 1 1.4

Total 0 100.0

o Listwise dzlction based on all vanables in the procedme.

Relinbility Statistics
Croobach's Alpha N of ltrms
832 18

Trem Statistics
Mean St Devistion N

1. Says menemukan kebahaginan spshila 3.8406 36875 69
dapat bekerja sama dengan rekan-rekan

yang ada di tempat kegja ini

2. Szya merasa tempat kerja i cmgat 37971 50234 69
fberarti

4. Saya menganggap tempat korja ini 35217 69392 69
Jetperti rumah kedua

S. Saya scnang untuk menghabiskan sisa 30725 1.06161 69

di rempat kerfu iai

. Saya tidek merzsa jenuh sast bekesin 3.0870 90325 69
7. Szya dapat basnyak fa 3.5507 71817 69
di ternpat kerja ini, sehingga masih

10. Saya akan segera menerima jika 32754 95308 69
[ditewarkan bekerja di termpat 1ain.

[1. Saya menetap di sustn termpat kerja 32174 101271 69
jseimma bixa bekerja adalah sesuatu yang

sangst baik

13. Saya wcyakini kesetizsn pada satu 34783 79721 60

kezia adaleh kel yang penting, olch

14. Saya merasa tempat kevja i pantas 33478 93661 69
jmendapstian kesctisan ssya.
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15. Orang-orang yang bekerja disini 3.6377 68537 69
Jsudah seperti keluarga bagi saya
17. Ssyamudah berkarir di tampat kerja 3.0870 95084 69
fini
19. Saya meraca banggs dapat bekevja 3.7246 63903 69
20. Saya tidak ingin keloar dani tcmypat 33333 1.02422 69
!kajnim.
21. Saya ghan meninggalkan terpat Lexja 36377 72702 69
ini karena masil banynk tcmpat kera bain
[yang akan menerima
23, Saya aknn merasa bersalsh jika 2.5507 1.16992 69
menmggalkan mpat kevja imi.
[25. Saya tidak memiliki kewajiban untuk 3.0870 1.10798 69
jmenctap di tompat kerja ini.
26, Saya memiliki keyakinan ontuk tetap 34203 91404 69
fsotia pada satu tempat pekcrjame-
Iteen-Total Statitics
Scale Mcaa if item Scale Varisnce ifltem | Corrected Ilem-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Item Deleted
1. Szya menanukan kebabagiaan spabila 56.8261 60,763 451 828
jdapat bekerja sama dengan rekan-rekan
[yang ada di tempat ketja ini
2. Saya tempat kerja ini sangat 56.8696 60.145 397 827
berarti
4. Saya mergangpap tempat kerja m 57.1449 57.773 A9 82
'spart: rumsh kedna
3. Saya senang untuk menghabiskan sisa 57.5942 34243 319 819
ir i tompat kerja ind
l:..;m tidak merasa jenuh sast bekerja 57.5797 55571 527 .B19
7. Saya merasa mendapat banyak manfaat 57.1159 56.133 636 B15
i teopat kerja i, sehingga masih
bekeria disini
10. Sgya akan segers menevima jika 573913 58T 261 B34
ditawarkan bekeda di tempat Lain.
11. S5ya menstap di sustu tampat kerja 574493 55.810 440 824
sclama bisa bekerja adalsh scsasta yang
cangat baik
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13. Saya meyakini kesetisan pada satu 57.1884 55,743 .597 816
kerja adalzh bal yaog penting, oleh

[2 itu saya masih bekerja disini.

14. Saya merasa tempat ketja ini pantas 57.3188 53.662 652 811
mendapatian kesetiaan sayn.

15. Orang-orang yang bekerja disini 57.0290 59911 293 830
surah seperti keluarga bagi saya

17. Saya rmudah berkarir di tempat keja 57.5797 56.453 429 824
-

19. Says mcrasa banggs dapat bekerja 56.9420 58.379 482 823
20, Sgya tidsk ingin keluar dari tempat 573333 57.049 349 29
Jkuja ini.

21. Saya akan meninggalkan tempat kerja 57.0290 59,676 293 830
[ixi karena masih banyak tempa kesja lain
akan meneTima,

23. Saya akan merasa bersalah jika 58.1159 55280 393 828
Imeninggalken tempat kerja iri.

25. Saya tidak memiliki kewajihan mntzk 515797 57.747 .268 .835
‘menctep di teropat kerja ind.

26. Szya memiliki keyakinan ontuk tetap §7.2464 56306 A63 822
setia pada saty tempat pekevjaan.

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
60.6667 63.490 7.96807 18
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LAMPIRAN 4
(Skala Data Penelitian Sahih)
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PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warrah matullahi Wabarakaatuh

Dengan ini, saya mahasiswa fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya (FPSB)
Universitas Islam Indonesia memohon izin kepada saudara/saudari untuk meluangkan waktu
sejenak untuk mengisi skala ini dalam rangka penyusunan tugas akhir. Skala ini BUKAN
TES, jadi semua jawaban adalah benar sepanjang yang diisikan sesuai dengan keadaan
saudara/saudari.

Jawaban yang saudara/saudari berikan, merupakan info yang sangat berharga bagi
penelitian saya dan semua informasi yang tertulis di dalam skala ini bersifat rahasia dan tidak
akan digunakan untuk kepentingan lain, kecuali hanya untuk kebutuhan dari penelitian ini.
Jadi setelah mengisi skala ini, secara tidak langsung saudara/saudari telah berpartisipasi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi.

Demikian atas kesediaan dan kerjasama Anda, saya mengucapkan terima kasih.
Semoga apa yang saudara berikan kepada saya saat ini menambah kebaikan bagi kita
semua....Amin...

Hormat saya,
Peneliti

Anne Sukma Malathi
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DATA RESPONDEN

B. IDENTITAS DIRI
Nama (boleh inisial)

Usia
Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-laki
Status pekerjaan
Lama kerja
Gaji
(*coret tidak periu)

Menyatakan dengan sukarela dan penuh kesadaran mengisi kuisioner ini dan
informasi yang diberikan sesuai dengan kondisi saya yang sebenarnya.

Tertanda
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PETUNJUK PENGISIAN

Berikut adalah beberapa pemmyataan yang berisi tentang beberapa hal yang mungkin
pernah/akan Anda hadapi. Baca dan pahamilah baik-baik. Untuk menjawab pernyataan
berikut ini Anda cukup memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan cara
memberi tanda silang (x) atau (V) pada jawaban dengan pilihan berikut:

SL  :Selalu, apabila Saudara/i merasa selalu merasakan/melakukan pernyataan tersebut.
SR : Sering, apabila Saudara/i merasa sering merasakan/melakukan pernyataan tersebut

J : Jarang, apabila Saudara/i merasa jarang merasakan/ melakukan pernyataan tersebut.
TP :Tidak Pernah, apabila Saudara/i merasa sangat tidak pemmah merasakan/melakukan
pernyataan tersebut.

Apabila saudara ingin mengganti jawaban, cukup beri tanda (=) pada jawaban
sebelumnya. Contoh :

SL SR J TP

v J

Bacalah setiap pernyataan dengan baik sebelum Saudara/i menjawab dan mohon
untuk tidak terlewatkan satu nomor pun.
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No.

Pernyataan

SR

SL

Saya merasa yakin dengan kemampuan yang
saya miliki

Saya optimis tentang apa yang akan terjadi
pada pekerjaan saya di masa yang akan
datang

Bagi saya bila ada hambatan dalam bekerja,
saya justru berharap yang terbaik akan
terjadi

Saya tetap tenang dalam bekerja, meskipun
ada masalah dalam pekerjaan saya

Saya merasa tidak yakin bila saya bisa
memberikan banyak kontribusi bagi institusi

Dalam pekerjaan saya berkeyakinan bahwa
tidak ada yang bisa saya lakukan

Kegagalan dalam pekerjaan saya membuat
saya patah semangat

Hambatan yang saya hadapi dalam bekerja
membuat saya putus asa

Saya merasa percaya diri seandainya harus
mewakili bagian atau unit kerja saya dalam
pertemuan dengan atasan

10.

Saya selalu melihat sisi positif dalam
pekerjaan saya

I1.

Semua pekerjaan yang sudah berjalan sesuai
dengan harapan saya

12,

Saya bisa menangani banyak pekerjaan
dalam waktu yang bersamaan

13.

Saya merasa tidak yakin bisa mencapai
target yang ditentukan unit kerja saya

14.

Saya sering berprasangka negatif dalam
melakukan pekerjaan

15.

Terkadang saya merasa, dalam pekerjaan
saya masih jauh dari kata sukses

16.

Ketika terjadi kemunduran dalam kerja saya.
Sulit bagi saya bangkit dari keadaan tersebut

17.

Saya merasa yakin dan mampu bila harus
menyampaikan informasi tertentu dihadapan
sekelompok rekan kerja saya
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No. Pernyataan SR SL
Saat ini saya sangat bersemangat dalam

18. mencapai tujuan yang saya inginkan dalam
pekerjaan saya

19. | Bagi saya, ada banyak cara agar dapat keluar
dari permasalahan yang ada
Saya merasa minder jika ditunjuk sebagai

20. | wakil unit kerja saya dalam pertemuan
dengan atasan

21. | Saya sering merasa tidak berdaya saat
menghadapi masalah dalam bekerja

22. | Saya merasa panik dan tegang dalam
menghadapi masalah dalam bekerja

23. | Saya merasa yakin bila saya memberikan
banyak kontribusi bagi perusahaan )

24. | Saya memandang setiap hambatan dalam
pekerjaan memiliki arti tersendiri

25. | Saya mampu mencari beberapa cara
mengatasi permasalahan ditempat kerja saya

26. | Saya bisa menangani kesulitan yang saya
hadapi ketika bekerja dengan berbagai cara
Pekerjaan yang saya lakukan tidak

27. menguntungkan bagi pekesjaan saya ke
depan
Jika menemukan adanya hambatan dalam

28. bekerja, sulit bagi saya untuk menemukan
jalan keluarmya
Jika terjadi permasalahan dalam pekerjaan,

29. saya merasa tidak mampu memikirkan jalan
keluarnya

30. | Saya merasa yakin bisa mencapai target
yang sudah ditentukan unit kerja saya

31. | Dalam pekerjaan, saya berkeyakinan bahwa
semua bisa saya lakukan

32. | Saat saya menghadapi hambatan dalam
bekerja, maka saya akan terus berusaha

33. | Saya merasa tidak yakin dengan kemampuan
yang saya miliki

34. | Saya merasa pesimis terhadap apa yang saya
kerjakan

35. | Dalam pekerjaan ini, banyak hal yang tidak

berjalan sesuai dengan harapan saya
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No Pernyataan SR SL
36. | Saya merasa kesulitan saat harus melakukan
beberapa pekerjaan diwaktu yang sama
SKALA 2
No Pernyataan SR SL
Saya menemukan kebahagiaan apabila dapat
L bekerja sama dengan rekan-rekan yang ada di
tempat kerja ini
2. | Saya merasa tempat kerja ini sangat berarti
3. | Saya menganggap tempat kerja ini seperti
rumah kedsa
4. | Saya senang untuk menghabiskan sisa karir di
tempat kerja ini
5. | Saya tidak merasa jenuh saat bekerja
Saya merasa mendapat banyak manfaat di
6. tempat kerja ini, sehingga masih bekerja
disini
Saya akan keluar dari tempat kerja ini
7. wataupun belum dapat pekerjaan di tempat
lain
8. | Saya akan segera menerima jika ditawarkan
bekerja di tempat lain.
9. | Saya menetap di suatu tempat kerja selama
bisa bekerja adalah sesuatu yang sangat baik
Saya meyakini kesetiaan pada satu tempat
10. kerja adalah hal yang penting, oleh karena itu
saya masih bekerja disini.
11. | Saya merasa tempat ketja ini pantas
mendapatkan kesetiaan saya.
12. | Orang-orang yang bekerja disini sudah seperti
keluarga bagi saya
13. | Saya mudah berkarir di tempat kerja ini
14. | Saya merasa bangga dapat bekerja disini

15.

Saya tidak ingin keluar dari tempat kerja ini.
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No Pernyataan SR SL
Saya akan meninggalkan tempat kerja ini
16. | arena masih banyak tempat kerja lain yang
akan menerima.
17. | Saya akan merasa bersalah jika meninggalkan
tempat kerja ini.
18. | Saya tidak memiliki kewajiban untuk
menetap di tempat kerja ini.
19. | Saya memiliki keyakinan untuk tetap setia
pada satu tempat pekerjaan.
SKALA3
No Pemyataan SR SL
1. | Saya membantu menyelesaikan pekerjaan
rekan kerja yang menumpuk
Saya bersedia datang ke institusi tempat saya
2. bekerja lebih awal dari waktu kerja
semestinya
3. | saya memberikan informasi terbaru terkait
instansi kepada rekan ketja
4. | Saya selalu mengikuti setiap perkembangan
yang ada didalam instansi
Saya selalu berfikir bahwa selalu ada jalan
3. | keluar dari kesulitan pckerjaan yang saya
alami sekarang
Saya dengan senang hati membantu
6. mengarahkan pegawai baru yang mengalami
kesulitan mengerjakan pekerjaan
7. | Saya memberikan solusi ketika rekan kerja
membutuhkan pendapat
3. | Saya enggan mengikuti setiap perkembangan
dan perubahan di instansi
9. | Saya merasa jengkel ketika mengerjakan
pekerjaan yang terlalu rumit
10. | Saya tidak senang jika ada rekan kerja yang
meminta bantuan ketika saya sedang bekerja
11. | Saya bersedia bekerja lebih dari jam kerja
yang ditetapkan oleh institusi
12. | Saya bersedia mengikuti pelatihan

pengembangkan skill untuk bekerja diinstansi
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No

Pernyataan

SR

SL

13.

Saya selalu berfikir positif ketika menghadapi
masalah pekerjaan

14.

Ketika sedang cuti kerja, saya tidak mau
diganggu dengan urusan pekerjaan apapun
bentuknya

15.

Saya mengambil keputusan secara sepihak
terkait pekerjaan instansi tanpa
mempedulikan pendapat rekan kerja

16.

Saya enggan mengerjakan tugas yang bukan
bagian dari kewajiban saya

17.

Saya menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
waktu dan baik

18.

Saya enggan memberikan solusi ketika rekan
kerja mengalami kendala dalam
menyelesaikan pekerjaannya

19.

Saya selalu memberikan inovasi terkait ide
ide saya untuk kemajuan instansi

20.

Saya selalu memikirkan akibatnya terlebih
dahulu, apa yang akan saya ucapkan dan
lakukan dengan rekan kerja

21.

Saya membantu rekan kerja dengan senang
hati dan tidak mengharapkan imbalan

22,

Saya tidak bersedia menghadiri rapat diluar
jam kerja institusi

23.

Saya malas mengikuti evaluasi dengan atasan
ustuk wmengupdate perkembangan selama
bekerja

24,

Saya sering ribut dengan rekan kerja terkait
masalah pekerjaan diinstansi
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LAMPIRAN 5
(Tabulasi Data Penelitian)
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(OCB)

aviour
ocBlocB|ocB{ocB | ocB | OCB | OCB | OCB | OCB PCB [OCB | OCB OCBIOCB
8

1. Tabulasi Data Organizational Citizenship Beh

14

13

12

(841

11

10

9

Lag]

7

6

5

4

3

2

i

Lag]

NO

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26

27
28

29
30
31

32
33
34
35

36
37
38

40
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QCB7 | OCB8 | OCB9 [OCB 10j0CBIIPCBIZDCBI3OCR14

NO [OCBIPCB2{OCB3 [OCB4 OCB5 | OCB6

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56

57
58

59

61

62
63

64

65
66

67
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(2]

NO | OCB15 { OCB16 | OCB17 | OCBI8 | QCBi% | OCB20 | OCB21 | OCB22 | OCB23 | OCB24

10
11
12
13
14
15
16
I7
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
40
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o

0OCB22 | OCB23 | OCB24

NC 1 OCB15 | OCBls | OCB17 | OCB18 | OCB19 | OCB20 | OCB21

4]

42
43

45

46

47
48

49
50
51

52
53

34
55

56
57
58
59
60

6l

62
63

65

66
67
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2. Tabulasi Data Psychological Capital

14

13

12

i1

10

9

8

7

6

5

4

3

2

PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY [PSY | PSY| PSY | PSY| PSY

1

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

23

24

26
27
28

29
30

31

32

33
34
35

36
37

38
39
40
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14

13

12

11

10

g

8

7

6

5

4

3

2

1

PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY

NO

41

42

43

45

46
47

48

49
50

51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

65

67
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28

27

26

25

24

23

22

21

20

)

19

18

17

N

16

PSY | PSY { PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY | PSY
15

NO

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40
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«M..Z..A.A.A.443444444144444141144333
ME434224333332143322144344344
m%333224343332144222144444344
MMA.34444444333344443344344344
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(4]

PSY32 | PSY33 | PSY34 | PSY35 | PSY36

n

£

NQ | PSY29 | PSY30 | PSY31

10

11

12
13
14

15
16
17
18
19

21

22

23

24
25

26
27
28

29
30

31 ]

32

33

34
35

36 -
37
38

39
40
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Lag]

PSY32 | PSY33 [ PSY34 | PSY35 | PSY36

NO [ PSY29 | PSY30 | PSY3I

41

42

43

44

45

46

47

43

49

50
51

52
53

54

36
57
58
59

61

62

63

64

65

66
67
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3. Tabulasi Data Organizational Commitment

14

12

ocC | 6C | OC
13

[34]

11

[2a]

OC | OC
10

[aa]

(48]

ag]

OC2 [ OC3|{0C4|0OC5|0C6 | OC7 | OC8 | OCY

(o)

N

NO | OC1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23
24

25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
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ocC
14

13

QC

oC
12

11

oC | 6C
10

9

[3s]

8

7

6

4

3

2

1

ocljoCc|oOoCi0CjOC | OC|)OC | OC| OC
5

NO

41

42
43

44
45

47
48

49

50
51

52
53
54
55

56
57

58
59

60

61

62

63

64

65

66
67
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NO | OC15 | OCl16 | OC17 | OC18 | OC19

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40




164

(4]

NO | OCI5 ] OCl16 | OC17 | OCI8 | OCI9

41

42
43

44

45

46
47

48

49
50

51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67
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LAMPIRAN 6
HASIL ANALISIS DATA
(Hasil Uji Normalitas)



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Uji Normalitas

166

OCB psycap OoC
N 67 67 67
Normat Parameters®® 33433 32852 3.4438]
52730 50677| .49646
Most Extreme 127 106 131
Differences 127 .106 131
- 108 ~106 121
Kolmogorov-Smimov Z 1.038 871 1.075
IAsymp. Sig. (2-tailed) 232 434 198

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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LAMPIRAN 7
Hasil Uji Linearitas



1. Organizational citizenship behaviour (OCB) dan

psychotogical capital

168

ANOVA Table
Sum of Squares dr Mean Squarc F Sig.
focB*psycp  Between Groaps (Combined) 16.021 35 458 6091 000
Lincarity 11.834 1 11.834 157.458 000
~ “Tikeviation from Linearity 4.187 34 123 1.639 034
Within Groups 2330 31 075
Towl 18.351 66
Messures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
JOCB * psyczp 803 645 934 873
2. Organizational citizenship behaviour (OCB) dan
organizational commitment
ANOVA Table
Surn of Squares df Mean Squarc F Sig.
lOCB*OC  Between Groups (Combined) 14.685 25 587 6.569 000
Linearity 9518 1 9518 106.448 000
Dicviation from Linearity 5.167 24 215 2408 .006
Within Groups 3.666 41 089
Total 18.351 &6
Measares of Association
] R R. Squared Eta Eta Squared
‘OCE * OC 720 519 895 .800
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LAMPIRAN 8
Hasil Uji Multikolinearitas



Excluded Varishies®
Collinearity Statistics
Midel Batz ln t Sig. Partial Correlation —
Tolerance YIF M
Toleranco

1 oC 3o 3.043 003 356 AN 2025 AN
a. Predicsors in the Model: (Constant), psycap
b. Dependent Varishle: OCB
Collincarity Di .

Dimensi Variance Proportions

Model on Eigenvalae Condition [ndex
(Constant) psycap oC

1 1 1.988 1.000 .01 .01

2 012 13139 9 99
2 1 2.981 1.000 00 .00 .00

2 012 15487 9 o 08

3 006 22,067 .04 7

a Dependent Variable: OCB
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LAMPIRAN 9
UJI HIPOTESIS
UJI REGRESI LINEAR BERGANDA
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Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
3.3433 52730 67
32852 50677 67
34438 A9646 67
Ceorrcatiams
OoCB psycap oC
Pearson Correlation oCB 1.000 803 720
psycap 803 1.000 111
ocC 720 711 1.000
Sig- (1-tailed) ocB 000 000
psycap 000 000
oC .000 000
N OCB 67 67 67
psycap 67 67 67
oc 67 67 67
Variables Entered/Removed®
IModd Variables Entered Yariahles Removed Method
i psycap .| Stepwise (Criteria:
Probability-of-F-to-enter
<=,050, Probability-of-F-
to-remove >=,100).
2 DC | Stepwise (Criteria:
Probability-of-F-to-enter
<= 050, Probability-of-F-
to-remove >=,100).

B. Dependent Variable: OCB
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Model Summary
Change Statistics
Model R RSqmare {Adjusted R Square SM'EE'?“ of ite
R Square Change | F Change din a2 Sig. F Change
1 803" 645 639 31664 645 118.032 1 65 .000
2 ) 650 68D 29826 043 9259 t 64 003
a. Predictors: (Constant), psycap
b. Predictors: (Constant), psycap, OC
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.834 1 11.834 118.032 000"
Residual 6.517 65 100
Total 18.351 66
Regression 12.658 2 6329 71144 000°
Residuz] 5.693 64 .089
Total 18.351 66
2

a Predictors: (Consient), psycap

b. Predictors: (Constant), psycap, OC

c. Dependent Varidble: OCB
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Coefficients®
Unstandardized | Stendardized 95,0% Confidence Interval Comelations Collineatity
Modal Cocfficients Coefficients . Sig fr B Statistics
B |SEvor| Bem e | g | 2o | Partial | Pat |Toleranse| vIF
| (Constant| 598 256 2340 | om 088 1109
)
peyeap &6 on 803 | 10864 | 000 682 89 803 | so5 | so3 | tooo | 1000
2 (Constamt{ 229 270 848 | a0 | -310 767
)
peyesp 612 103 g | ssa | om0 406 218 803 | 596 { a1e | w04 | 2008
oc 320 105 301 | 3043 | 003 110 530 a0 | 356 | 212 | ass | zos

a. Dependent Variable: OCB
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LAMPIRAN 10
DATA PERHITUNGAN HIPOTETIK
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A.Data Perhitungan Hipotetik

1. Kategorisasi Skala Organizational Citizenship Behaviour

(OCB)
Rentang skor : 14 Skor Minimal : 1 x 24 =24
Jumlah Aitem : 24 SkorMaks :4x24=96
MEAN — (Jumlah Aitem . Skor Maks);— (Jumlah Aitem . Skor Min)
_ (24.4)+(24. 1)
2
= 60
SD - (Jumlah Aitem . Skor Maks) — (Jumlah Aitem . Skor Min)
6
- (24.4)-(24. 1)
6
= 12
Kategori Subjek
a. Sangat Tinggi : X>M+1,8S8D
X>60+1,8*12)
X>8l6
b. Tinggi : M+1,88D > X > M+0,68D
X > 60+1,8*12) > x> 60+(0,6%12)
81,6>X>672
c. Sedang : MH0,68D > X >M-0,6SD
60-+0,6*12) > X > 60-(0,6*12)
672>X>528
d. Rendah : M-0,65D > X >M-1,8SD

60-(0,6*12) > X > 60-(1,8%12)
52,8 >X>384
Sangat rendah : X <M-1,88D
60-(1,8*12)
X<384
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2. Kategorisasi Skala Psychological Capital

Rentano skor ; 1-4
Jumlah Aitem : 36

MEAN =

SD =

Skor Minimal : 1 x36=36
Skor Maks :4x36=144

(Jumlah Aitem . Skor Maks)+ (Jumlah Aitem. Skor Min)

2

(26.4)+(36. 1)

2

(Jumlah Aitem . Skor Maks) — Jumlah Aitem . Skor Min)

Kategori Subjek
a. Sangat Tinggi
b. Tinggi
c. Sedang

d. Rendah

¢. Sangat rendah

6

(36.4)-(36. 1)

6

: X > M+1,8 SD
X > 90+(1,8*18)
X>122,4

: M+1,8SD > X > M+0,65D
X > 90+(1,8*18) > x > 90+(0,6%18)
122,4> X > 100,8

: M+0,6SD > X >M-0,65D
90-{0,6*18) > X > 90-(0,6*18)
100,8 > X > 79,2

: M-0,6SD > X >M-1,8SD
90-(0,6*18) > X > 90-(1,8*18)
792 >X>57,6

: X <M-1,8SD
90-(1,8*18)
X < 57,6
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3. Kategorisasi Skala Organizational Commitment

Rentane skor : 14 Skor Minimal : 1 x 19=19
Jumlah Aitem : 19 SkorMaks :4x19=76
MEAN - (Jumlah Aitemn . Skor Maks) 2-I- (Jumlah Aitem . Skor Min)

(19.4)+(19. 1)
2

47,5

D — (Jumlah Aitem. $kor Maks) — (Jumlah Aitem . Skor Min)
6

(19. 4)=(19. 1)
6

= 9,5
Kategori Subjek
a. Sangat Tinggi : X>M+1,8SD
X > 47,5H1,8%9,5)
X >64,6
b. Tinggi : M+1,8SD > X > MH),68D
X > 47,5+(1,8*9,5) > x > 47,5H0,6*9,5)
64,6 > X > 53,2
c. Sedang : M+0,68D > X >M-0,68D
47,5+0,6*9,5) > X > 47,5-(0,6*9,5)
532>X>41,8
d. Rendah : M-0,6SD > X >M-1,8SD
47,5-(0,6*9,5) > X > 47,5-(1,8*9,5)
41,8 >X>30,4
‘®. Sangat rendah : X <M-1,88D

47,5-1,8%9,5)
X < 30,4
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LAMPIRAN 11
ANALISIS TAMBAHAN



Deacriptive Statistics
Mean Sid. Deviation
jocse 3.3433 52730 67
1. Saya merasa yakin dengan 3.6119| 69534 57,
[kemampuan yang Saya milki
2. Saya qptimis tentang apa yang 3.6118) 67319) 67
terjadi pada pekerjaan saya di
yang akan datang
3. Bagi says bila sda hambatan 3.5224 76501 67
bekerja, saya justr berharap
ang tedgaik akan terjadi
4. Saya tetap tenang daiam bekerja, 3.2985 79801 &7
meskipun ada masalah dalam
saya
29552 89137 67
3.5224 B7660 67
3.4627 .BACTY 67
3.4776\ 85914 67
3.0896) 90002 67
jseandaifiya harys mewakl bagian
atal unit kerja saya dalamn pertemusn
atasan
10. Saya seigl melthat siai positd 3.7015 5TTT4 67
|éei= pelawiaan saya
11. Semua pekariaan yang sudah 2.9701 .B5227 67
berjalan sesuai dengan harapan saya
12. Saya bisa menangani banysk 2.5672 89144 67
[pekedjaan dalam wakiu yang
[bersamaan
13. Saya merasa tidak yakin bisa 3.3433 74979 67
j target yang ditentukan uni
kerja saya
14. Saya saring betprasangka negaif 3.5522 .B3998 67
dalam melakukan pekerjaan
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15. Terkadang saya merasa, dalam
fPekeriaan saya masih jauh dari kata
[sukses

18. Ketika terfadi kemunduran dalam
kerja saya. Sult bagi saya bangkit
dari keadaan tersabnut

17. Saya merasa yakin dan mampu

bila harus menyampakan informasi
tertentu dihadapan sekeiompok rekan
kerja saya
18. Saat ini saya sangat bersemangat
dalam mencapai fujuan yang saya
rnginkaﬁda!mnpekeﬁamsaya

19. Bagi saya, ada banyak cara agar
ldapat keluar dari permasalahan yang
lada
20. Saya merasa minder jika ditunjuk
sebagai wakil unit kefja saya dalam
jpertemuan dengan alasan

sant menghadapi masalah datam
efja

22. Saya merasa panik dan tegang
jdalam menghadapi masalah dalam
bekerja

23. Saya merasa yakin bia saya
Jperusahiaan

24. Saya memandang sefiap

21. Saya sering merasa tidak berdayal

24328

3.2687)

3.3433

3373

3.5970

3.2836

3.3582

3.2637

3.0597

3.6716

3.2537

3.1194

1.14447

88046

74979]

86753

67554

TT471

82041

B7634

83591

56106

84105

82613

87

67

671

67]

&7

67

67,

67|

&7

67,

67]
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28, Jika menemukan adanya 3.4030 J3977 67
hambatan datam bekerja, suit bagi
saya untuk menemukan jalan
s
20, Jika tefjadi permasalahan dalam 23731 78460 67
pekerjaan, saya merasa tidak mampu
memikirkan jalan keluamya
30. Saya merasa yakin bisa meneapa:J 3.2687 .B2723 67
Harget yang sudah ditentukan unit
ketja saya
31. Dalam pekerjasn, saya 34030 73977 67
berkeyalinan batwa semua bisa
saya lakakan
32, Saal saya menghadapi hambatan 37313 61748 67|
Tialan bekesja, maka saya akan terus
berusaha
33. Saya merasa tidak yakin dengan 33134 87402 67
kemampuan yang saya miiki
34. Says merasa pesimis terhadap 33T 88482 87|
[apa yang saya kerjakan
35. Dalam pekearjaan ini, banyak hal 25672 76324 57|
yang tidak berjalan sesuai dengan
|harapan saya
36. Says merasa kesuiitan saat hanus 2.5672 90828 a7
[melalukan beberapa pekerjaan
diwaitu yang sama
Variables Enterad/Removed®
mﬂl Virlsbles Ertersd | Vacebies Removed Method
1 27. Pekerjaan yang |stepwiss (Criteria:
saya lakukan tidak Probabiity-of-F-to-
menguntungkan bagi enter <= 050,
pekerjaan saya Probability-ot-F-to-
kedepan remove »>= 100).
2 34. Saya merasa .| Stepwise (Criteria:
pesimis terhadap apa Probabiity-of-F-to-
yang saya kerjakan enter <= ,050,
|Probabiiity-of-F-to-
remove >=_100).
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30. Saya merasa
target yang sudah
ditertukan unit kesja

|Stepwise (Critenia:

Probabdity-of-F-to-
enter <= 050,

Probabiity-of-F-to-

saya remove >= ,100).
a. Dependent Variable: OCB
ANOVA
Madel Surn of Bquares Mean Square F Sig.
1 Regression 11.141 1 11.141 100.448 0000
Residual 7.210 65 A11
Total 18.351 66
2 Ragression 13.496 2 6.748 88.953 0007
Residual 4.855 64 078
Total 18.351 BSI
3 Regression 14.555 3 4.852 80.521 000
Residual 3.796 63 060
Total 18.351 66

a. Predictors: (Constant), 27. Pekerjaan yang saya lakukan tidak menguntungkan bagi pekerjsan saya kedepan

b. Predictors=Mwnstant), 27. Pekerjaan yang saya kakukan tidak menguniungkan bagi pekerjaan saya kedepan, 34.

Saya merasa pesimis tethadap apa yang saya kerjakan

c. Predictors: (Constant), 27. Pekeraan yang saya lakukan tidak menguntungkan bagi pekeraan saya kedepan, 34.
Saya merasa pesimis terhadap apa yang saya kerjakan, 30. Saya merasa yakin bisa mencapai target yang sudah
ditentukan unit kerja saya

d. Dependent Variable: OCB

Mode! Summary
Change Statiatics
Adusted R | Std. Errur of the
Model R R Square ) R Square
Squara Estmate F Chenge d2 | Sig. F Chenge
Chenge

1 T8 807 801 .33304 807 100.448 1 65 o0
2 858° 735 J27 27543 128 31,038 1 64 .0
3 .B9T" J93 783 24547 058 17.577 1 63

a. Prediciors: (Constant), 27. Pekesjaan yang saya lakukan tidak menguntungkan bagi pekerjaan saya kedapan

b. Prediciors: (Constant), 27. Pekerjaan yang saya lakukan tidak menguntungkan bagi pekerjaan saya kedepan, 34. Saya merasa pesimis
terhadap apa yang saya kerjakan
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ANOVA"

Iuodet Sum of Squanes dr Msan Squers F Sig.

1 Regression 1.141 1 11141 100.448 0007
Residual 7.210 65 a1
Total 18.351 65

2 Regression 13498 2 6.748 88.853} .0007
Residual 4.855 64 076
Total 18.351 66

3 Regression 14,555 3 4.852 80.521 000
Residual 3.796 63 060
Total 18.351 65|

a. Predictors: (Constant), 27. Pekesjaan yang saya lakukan tidak menguntungkan bagi pekerjaan saya kedepan

b. Prediciors: (Constant), 27. Pekesjaan yang saya jakukan fidak menguntungkan bagi pekerjaan saya kedepan, 34.
Saya merasa pesimis tethadap apa yang saya kerjakan

t-.Prenﬂd.ofs:((:onstarl),27.Pdcaiamymgsayahkukmﬁdakmuumkanbagipekedansayakedepm,34.
mmmmtahmammmmm.m.mmmmmmamsm
detenfukan unit kerja saya
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aPmtiﬁms:(M).ZT.mmmmmmemmmmkmpm,m.Smmm
Mmmgmm.m.mmmmmmmmmmmgm

Coefficientsa
Standendize
Unstenderdized 95,0% Confdance Colinearty
d Corelations
Cosfliclents Interval for B Stetistica
Modal Coefficients t Sig.
Lower Upper Zero- Tolsranc
B S, Error Bela Pertial | Part viIF
Bound | Bound | order [
t(Constant) 1.516 187 8.113 000 1.143 1.889

27. Pekerjaan 512 051 Jd79 10.022 000 410 514 779 779 J78 1.000| 1.000]

yang saya

lakukan tidek

menguntunghan

bagi pekerjaan

saya kedepan
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- (Constant)

27. Peketjaan
yang saya
ladaskan tidak
menguniungkan
bagi pekerjaan
saya kedepan
34. Saya merasa
pesimis terhadap
8pa yang saya

1.241

162

053]

.048

515

A45

7.652

6.439

5.571

000

817

233

A70

1.565

iy

751

627,

414

.358

647

.B47,

1.545]

: (Constant)

27. Pekegaan
yang saya
ladarkan tidak
menguntungian
bagi pekedjaan
saya kedepan
34. Saya merasa
pesimis terhadap
apa yang saya
kerjakan

30. Saya merasa
yakin bisa
mencapai target
yang sudah
ditentukan unit
kedja saya

311

201

A76

157

042

473

337

277

8,230

L] .5781

4.440

4163

217

110

092

1295

406

779

751

620

638

488

467

377

254

635

571

753

1.575

1.7s07

1 .3281

a. Dependant Varahle: OCB
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LAMPIRAN 12
SURAT IJIN TRY OUT DAN PENELITIAN
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Hanggal : 14 JANUARI 2015 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET
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Jengan Ketentuan
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A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembanguna
Ub.

Kepala Biro Administrasi Pembangunan
4

Dra. Puji Astuti, M.Si
NIP, 19590525 198503 2 006
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5. YANG BERSANGKUTAN



190

LAMPIRAN 13
SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS SOSIAL

PANTI SOSIAL ASUHAN ANAK YOGYAKARTA
Alamat : Banjarharjo, Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta
Telp.(0274) 7489571, email : psaajogja@gmail.com
Kode Pos : 55584

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423 / 826

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Dra. ENDANG IRIYANTI, MA.

NIP : 19620604 199003 2 003

Jabatan : Kepala Panti Sosial Asuhan Anak Yogyakarta
‘Menerangkan bahwa :

WNama : Anne Sukma Malathi

NIM 1 11320248

Pendidikan : 81

Program : Psikologi

Universitas : Universitas Islam Indonesia

Telah melaksanakan penelitian tugas akhir program sarjana S1, di Panti Sosial Asuhan Anak
Yogyakarta dari tanggal 6 Maret 2015 s/d 17 Maret 2015, dengan judul skripsi : Hubungan
antara psychological capital dan organizational commitment terhadap organizational citizenship
behaviour (OCB ).

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 11 April 2015




